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ABSTRAK

Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) adalah penyelenggaraan
pemerintahan yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
memberikan layanan kepada Pengguna SPBE. Dengan adanya Manajemen Risiko
SPBE, Lembaga Pusat dan Pemerintah Daerah dapat melakukan perencanaan dan
pengambilan keputusan meliputi proses, pengukuran, struktur, dan budaya untuk
menentukan tindakan terbaik terkait Risiko SPBE. Diskominfo Kabupaten Gresik
menerapkan SPBE dalam melakukan Manejemen Risiko, namun penerapan dalam
Sistem Manajemen Risiko SPBE pada Diskominfo Kabupaten Gresik saat ini masih
menggunakan sistem secara manual dengan software Microsoft Excel. Dalam hal
tersebut, pengerjaan manajemen risiko pada Diskominfo Kabupaten Gresik harus
membuat sebuah format tabel yang digunakan untuk hasil dari melakukan
manajemen risiko serta memasukkan rumus secara manual pada software Microsoft
Excel. Berdasarkan permasalahan yang ada dibuatkanlah Aplikasi Manajemen
Risiko berbasis website pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabuapten Gresik
yang dapat mempermudah pengguna, mulai dari menginputkan data sampai dengan
mencetak laporan berbentuk file pdf. Sehingga pengimplementasian aplikasi
manajemen risiko yang semula manual menggunakan software Microsoft Excel
menjadi aplikasi sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang ada dalam
mencetak laporan yang sudah otomatis tersusun tabel dan tanpa harus memasukkan
rumus perhitungan secara manual untuk melakukan analisis risiko.

Kata kunci : Aplikasi, Website, Manajemen Risiko SPBE.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gresik adalah Lembaga
yang membantu Kepala Daerah tingkat Kabupaten atau Bupati dalam
melaksanakan urusan pemerintah di bidang Komunikasi, bidang Informatika,
bidang Statistik dan Persandian. Diskominfo Kabupaten Gresik menerapkan Sistem
Pemerintah Berbasis Elektronik (SPBE) untuk memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi yang memberikan layanan kepada Lembaga yang menerapkan
SPBE diskominfo.gresikkab.go.id. (Diskominfo Kabupaten Gresik, 2021).

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gresik juga menerapkan
SPBE dalam Manjemen Risiko. Manajemen Risiko SPBE merupakan suatu
susunan konsep-konsep untuk Lembaga Pusat serta Pemerintah Wilayah dalam
melakukan Manajemen Risiko SPBE di lingkungannya. Selain itu dengan adanya
Manajemen Risiko SPBE, Lembaga Pusat dan Pemerintah Daerah dapat melakukan
perencanaan dan pengambilan keputusan meliputi proses, pengukuran, struktur,
dan budaya untuk menentukan Tindakan terbaik terkait Risiko SPBE.

Penerapan dalam Sistem Manajemen Risiko SPBE pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gresik saat ini masih menggunakan sistem
secara manual yaitu dengan software Microsoft Excel, mulai dari proses
mengidentifikasi Risiko, menganalisis Risiko, dan mengevaluasi Risiko yang harus
menyusun tabel, memasukkan rumus pada Microsoft Excel untuk mengetahui

tinggi dan rendahnya Level Risiko SPBE pada Dinas Komunikasi dan Informatika



Kabupaten Gresik. Dalam hal tersebut, sebelum melakukan pengerjaan manajemen
risiko pihak Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gresik harus membuat
sebuah format tabel yang digunakan untuk hasil output laporan dari melakukan
manajemen risiko serta memasukkan rumus secara manual pada software Microsoft
Excel.

Berdasarkan permasalahan yang ada dibuatkanlah aplikasi Manajemen
Risiko SPBE berbasis website pada Diskominfo Kabupaten Gresik. Aplikasi
Manajemen Risiko SPBE dibuat berbasis website yang meliputi Dashboard
berisikan tentang informasi dasar seperti pengertian tahap-tahap untuk melakukan
manajemen Risiko yang dapat disampaikan kepada semua user setelah mereka
melakukan login.

Untuk Admin Sistem melakukan setting data pada menu bagian Data
Master yang digunakan untuk menginput dan mengatur data Manajemen Risiko
SPBE. Kemudian untuk Admin OPD juga memiliki menu yang hampir sama yaitu
setting data namun fungsinya digunakan untuk user Eselon Ill pada saat
menentukan indikator dan sasaran, selain itu Admin OPD memiliki menu Pakta
Integritas yang digunakan untuk menuliskan pakta integritas Manajemen Risiko
SPBE. Lalu pada User Eselon Il terdapat menu penanggungjawab yang digunakan
untuk menentukan indikator, sasaran, serta penanggung jawab pada Risiko tersebut.
Sedangkan User Staff memiliki menu penilaian dan laporan yang digunakan untuk
melakukan proses perencanaan dan pengambilan keputusan melalui penyajian
informasi Risiko SPBE yang memadai di Lembaga pusat dan pemerintah daerah

dalam penerapan SPBE.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan yang ada pada latar belakang, maka
dapat disampaikan bahwa rumusan masalah pada kerja praktik ini adalah
bagaimana membuat aplikasi Manajemen Risiko di Dinas Komunikasi dan

Informatika Kabuapten Gresik.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan Berdasarkan uraian diatas, maka dalam pelaksanaan Kerja
Praktik terdapat batasan masalah yaitu :
1. Aplikasi Manajemen Risiko berbasis website ini mengeluarkan output laporan
berdasarkan data yang diinputkan dalam aplikasi Manajemen Risiko meliputi:
a) Pakta integritas,
b) Konteks Risiko,
¢) Penilaian Risiko,
d) Rencana Penanganan Risiko,
e) Laporan Triwulan dan
f) Laporan Tiap tahunnya.
2. Aplikasi Manajemen Risiko berbasis website hanya digunakan oleh Dinas

Komunikasi Kabupaten Gresik.

1.4  Tujuan

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat
disesuaikan bahwa, tujuan dari kerja praktik ini adalah membuat aplikasi
Manajemen Risiko berbasis website pada Dinas Komunikasi dan Informatika

Kabupaten Gresik.



1.5 Manfaat
Adapun Adapun manfaat dari pelaksanaan Kerja Praktik ini untuk Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gresik, antara lain :
1. Menghasilkan sebuah aplikasi Manajemen Risiko berbasis website.
2. Membantu petugas melakukan Manajemen Risiko pada lembaga dengan lebih
mudah serta menghemat waktu dalam pengerjaannya.
Sedangkan manfaat untuk penulis dalam melakukan kerja praktik ini
antara lain:
1. Membantu mahasiswa untuk menyelesaikan tugas semester 6 dengan mata
kuliah kerja praktik.
2. Membantu mahasiswa dalam mengembangkan Aplikasi Manajemen Risiko
pada Diskominfo Kabupaten Gresik.
3. Mendapatkan pengalaman dalam bekerja secara langsung serta mampu

menerapkan ilmu yang telah didapat pada waktu kuliah.
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BAB I1

GAMBARAN UMUM INSTANSI

Latar Belakang Lembaga

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gresik merupakan kantor

dinas Kominfo Kabupaten Gresik, provinsi Jawa Timur. Kominfo Kabupaten

Gresik memiliki tugas sebagai penyelenggaraan urusan pemerintah bidang

komunikasi dan informatika untuk daerah Kabupaten Gresik, Jawa Timur.

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gresik memiliki tugas

yaitu membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan dalam bidang

Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian. Dalam melaksanakan tugas,

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gresik menyelenggarakan fungsi:

i

Pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan kebijakan dan program urusan
komunikasi dan informatika, statistik dan persandian.

Pengkoordinasian pelaksanaan kebijakan urusan komunikasi dan informatika,
statistik dan persandian.

Pengkoordinasian pelaksanaan pelayanan administrasi komunikasi dan
informatika, statistik dan persandian.

Pengkoordinasian pelaksanaan pengendalian kebijakan, pembinaan dan
fasilitasi urusan komunikasi dan informatika, statistik dan persandian.
Pengkoordinasian pelaksanaan evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan urusan
komunikasi dan informatika, statistik dan persandian.

Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan

bidang tugasnya (Diskominfo Kab. Gresik, 2022).



Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gresik memiliki
logo khusus yang dibuat organisasi, hal ini karena organisasi yang dibawah
naungan pemerintahan. Berikut merupakan logo dari Dinas Komunikasi Dan

Informatika Kabupaten Gresik, dapat dilihat pada Gambar 2.1.

@8 DISKOMINFO
="/ KABUPATEN GRESIK

Gambar 2.1 Diskominfo Kabuapten Gresik
Sumber: (Diskominfo Kab. Gresik, 2022)

2.2 ldentitas Lembaga

Nama Instansi : Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gresik
Alamat :JI. DR. Wahidin Sudiro Husodo No.60 — Gresik

No. Telepon : (031) 39928780

Email : kominfo@gresikkab.go.id

Website : https://diskominfo.gresikkab.go.id/

2.3 Lokasi Lembaga

Lokasi Diskominfo Kabuapten Gresik terletak di JI. DR. Wahidin Sudiro
Husodo No.60, Putat Luar, Randuagung, Kec. Kebomas, Kabupaten Gresik, Jawa
Timur 61121 adalah lokasi dimana penulis melakukan Kerja Praktik. Dan di kantor
tersebut penulis membiasakan diri terhadap suasana bekerja yang sebenarnya
sehingga dapat membangun etos kinerja yang baik, serta sebagai upaya untuk
memperluas wawasan tentang bekerja. Diskominfo Kabupaten Gresik memiliki

tugas sebagai penyelenggaraan urusan pemerintah bidang komunikasi dan


https://diskominfo.gresikkab.go.id/

informatika untuk daerah Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Untuk detail gambarnya

dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Peta Lokasi Diskominfo Kabuapten Gresik
Sumber : (Google, 2022)
2.4 Visi Lembaga
Diskominfo Kabupaten Gresik memilik visi yaitu mewujudkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk masa depan yang lebih baik dan kehidupan yang

berkualitas (Diskominfo Kab. Gresik, 2022).

2.5 Misi Perusahaan
Untuk mewujudkan visi yang dituju, Diskominfo Kabupaten Gresik
menerapkan beberapa misi:
1. Menyediakan Pelayanan Publik Berbasis E-Government.
2. Meningkatkan Pengelolaan dan Pelayanan Informasi dengan dukungan data
yang valid, akurat, dan up to date.
3. Meningkatkan Komunikasi yang efektif dengan dukungan sarana dan prasaran

yang memadai (Diskominfo Kab. Gresik, 2022).



2.6  Struktur Organisasi

Struktur Organisasi pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Gresik dalam pembagian wewenang dan tanggung jawab organisasi. Gambaran
struktur organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gresik dapat

dilihat pada gambar 2.3. (Peraturan Bupati Gresik No. 68, 2021).
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Gambar 2.3 Struktur Organisasi Diskominfo Kabuapten Gresik
Sumber: (Peraturan Bupati Gresik No. 68, 2021)



Berikut adalah tugas-tugas pada setiap jabatan Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Gresik:
1. Kepala Dinas

Kepala Dinas memiliki tugas dan tanggung jawab membantu Bupati dalam

melaksanakan urusan pemerintahan yang meliputi bidang Komunikasi dan

Informatika.

2. Sekretariat

Sekretariat Sekretariat memiliki tugas yaitu melaksanakan pengelolaan surat

menyurat, kearsipan, administrasi, kepegawaian, keuangan, perlengkapan, serta

pengoordinasian penyusunan rencana program, evaluasi dan pelaporan.

Sekretariat. Berikut adalah subbagian dari Sekretariat :

a. Subbagian Umum dan Kepegawaian, yang memiliki tugas langsung yang
bersangkut paut dengan pelayanan administrasi umum, ketatausahaan,
kepegawaian dan kearsipan

b. Subbagian Keuangan, yang memiliki tugas sendiri yang mencangkup
kebutuhan anggaran dan kelengkapan administrasi keuangan kantor Dinas
Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Gresik.

3. Bidang

Jabatan yang memiliki tiga bagian, Bidang memiliki tugas yang sama yaitu

untuk Pelayanan. pengelola informasi dan perencanaan program, petunjuk

teknis, pelaksanaan teknis dan edukasi yang sesuai bidangnya masing-masing,
berikut ke tiga bidangnya yaitu :

a. Bidang Statistik dan Informasi Publik, memiliki tugas melaksanakan

sebagian tugas kepala dinas dalam melaksanakan urusan pemerintahan
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bidang statistic dan komunikasi dan informatika sub bidang informasi dan
komunikasi publik.

b. Bidang Teknologi dan Informatika, mempunyai tugas dalam melaksanakan
Sebagian tugas kepala dinas dalam melaksanakan urusan pemerintahan
pada bidang komunikasi dan informatika sub bidang informatika dan bidang
persandian dinas kota.

c. Bidang Sistem Pemerintahan Berbasis elektronik, melaksanakan sebagian
tugas kepala dinas dalam melakukan urusan pemerintahan pada bidang
komunikasi dan informatika sub bidang aplikasi dan SPBE.

4. Kelompok Jabatan Fungsional
Mempunyai tugas melaksanakan kegiatan sesuai dengan bidang keahlian dan
atau ketrampilan yang ditetapkan, sesuai Kelompok jabatannya.

5. Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Unit Pelaksana Teknis (UPT) mempunyai tugas melaksanakan kegiatan teknis

operasional dan atau kegiatan teknis penunjang, dalam kegiatan kantor dinas.
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LANDASAN TEORI

3.1 Matriks Analisis Risiko SPBE

Matriks analisis Risiko SPBE berisi kombinasi antara level kemungkinan
dan level dampak untuk dapat menetapkan Besaran Risiko SPBE yang
direpresentasikan dalam bentuk angka. Matriks Analisis Risiko SPBE ini
digunakan dalam Aplikasi Manajemen Risiko yaitu pada tahapan analisis risiko
yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar nilai besaran risiko tersebut
dengan cara memilih dua jenis Kkriteria yang ada, yaitu level kemungkinan dan level

dampak. Berikut form Besaran Risiko seperti terlihat pada Gambar 3.1.

Level Dampak
Matriks 1 2 3 4 5
Analizis Risiko
x5 )
Tidak Kurang Cukup Signifikan Sangat
Signifikan | Signifikan | Signifikan Signifikan
5 | Tdak 9 15 18 23 25
Signifikan
g4 | Serng 6 12 16 19 24
c Terjadi
[
B
iy
g Kadang-
g 3 kadang 4 10 14 17 22
- Terjadi
@
3
Jarang
2 Teradi 2 7 " 13 21
Hampir
1 Tidak 1 3 5 8 20
Terjadi

Gambar 3.1 Matriks Analisis Risiko SPBE
Sumber: (Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara, 2020)

11
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Besaran Risiko SPBE ini selanjutnya dikelompokkan ke dalam Level
Risiko SPBE dimana setiap Level Risiko SPBE memiliki rentang nilai Besaran
Risiko SPBE. Pemilihan Level Risiko SPBE dapat menggunakan 3 level, 4 level, 5
level, atau Level Risiko SPBE lainnya yang disesuaikan dengan kompleksitas
Risiko SPBE (Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara, 2020). Setiap
level tersebut direpresentasikan dengan warna sesuai dengan preferensi masing-
masing Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah. Untuk 5 Level Risiko SPBE, dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Sangat Rendah, direpresentasikan dengan warna biru,
2. Rendah, direpresentasikan dengan warna hijau,
3. Sedang, direpresentasikan dengan warna kuning,
4. Tinggi, direpresentasikan dengan warna jingga,

5. Sangat Tinggi, direpresentasikan dengan warna merah.

3.2 Website

Website adalah kumpulan halaman yang ada dalam suatu domain atau
subdomain yang memuat laman berisi suatu informasi yang dapat dibaca dan dilihat
oleh pengguna internet dalam bentuk teks, gambar, dan lainnya melalui sebuah
mesin pencarian (Susilowati, 2019).

Website tidak hanya digunakan untuk penyebaran informasi saja, namun
website juga digunakan untuk membuat aplikasi yang dapat memudahkan pengguna
dalam suatu pengerjaan, salah satunya adalah membuat Aplikasi Manajemen Risiko
yang dapat memudahkan pengguna mulai dari mengidentifikasi risiko,
menganalisis risiko, mengevaluasi risiko, menghitung level risiko, sampai

membuat laporan risiko.
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3.3 MySQL

MySQL adalah aplikasi database yang berjalan sebagai service. Aplikasi
service berjalan tanpa menampilkan antarmuka pada desktop atau taskbar. MySQL
dijalankan pada mode Text atau Command prompt atau dengan menggunakan
PHPMyAdmin. PHPMyAdmin merupakan aplikasi web yang dapat digunakan
untuk manajemen dan administrasi server dan database serta obyek-obyek yang
terdapat di dalamnya (Saputra, 2012).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa MySQL adalah
aplikasi DBMS yang menjalankan fungsi pengelolahan data untuk membangun
sebuah aplikasi web. MySQL pada Aplikasi Manajemen Risiko termasuk sebagai
gudang data, digunakan untuk mengelola data di dalam Aplikasi Manajemen Risiko
berbasis website ini dan juga membantu menyimpan catatan manajemen Risiko

yang telah di tambahkan.

3.4 Laravel

Laravel adalah sebuah framework web berbasis PHP yang open-source dan
tidak berbayar, diciptakan oleh Taylor Otwell dan diperuntukkan untuk
pengembangan aplikasi web yang menggunakan pola MVC (Model View
Controller). Struktrur pola MVC pada laravel sedikit berbeda pada struktur pola
MVC pada umumnya. Di laravel terdapat routing yang menjembatani antara request
dari user dan controller. Jadi controller tidak langsung menerima request tersebut
(Sari, Wijanarko, & Tengah, 2020). Hal tersebut juga dapat meningkatkan kualitas
perangkat lunak dengan menyediakan sintaks yang mudah, jelas, dan menghemat

waktu.
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3.5 System Development Life Cycle (SDLC)

Menurut (Pressman, 2015), System Development Life Cycle (SDLC) ini
biasanya disebut juga dengan model waterfall. Menurut (Pressman, 2015), nama
lain dari Model Waterfall yaitu Model Air Terjun kadang dinamakan siklus hidup
klasik (classic life cycle), (Naniek, Sulitiowati, & Lemantara, 2017).
Pengembangan perangkat lunak dimulai dari spesifikasi kebutuhan pengguna dan
berlanjut melalui dari spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui
tahapan-tahapan perencanaan (planning), pemodelan (modeling), konstruksi
(construction), serta penyerahan sistem perangkat lunak ke para
pelanggan/pengguna (deployment), yang diakhiri dengan dukungan berkelanjutan

pada perangkat lunak yang dihasilkan.

COMMUNMICATION

4

PLANNING

v

MODELING

4

CONSTRUCTION

v

DEFPLOYMENT

Gambar 3.2 SDLC Model Waterfall
(Sumber: Pressman, 2015)
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Model ini merupakan model yang paling banyak dipakai dalam Software
Engineering. Model ini melakukan pendekatan secara sistematis dan urut mulai dari
level kebutuhan system lalu menuju ke tahap Communication, Planning, Modeling,
Construction, dan Deployment. Berikut ini adalah penjelasan dari tahap-tahap yang
dilakukan :

1. Tahapan Communication
Tahap communication, pihak pengembang akan melakukan pengumpulan data
dan informasi dari Diskominfo Kabupaten Gresik terkait masalah yang ada.
Pada tahap ini, pengembang dapat mengetahui sistem seperti apa yang harus
dibuat.

2. Tahap Planning
Tahap dilakukan setelah sistem seperti apa yang harus dibuat, pengembang
dapat melakukan perencanaan proyek pengembangan perangkat lunak yang
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh Diskominfo Kabupaten Gresik yaitu
membuat sebuah website yang dapat mempermudah pengerjaan manajemen
Risiko.

3. Tahapan Modeling
Pada tahapan ini melakukan proses modeling ini menerjemahkan syarat
kebutuhan ke sebuah perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan
sebelum dibuat coding. Proses ini berfokus pada rancangan struktur data,
arsitektur software, desain antarmuka, dan output laporan yang berbentuk file

pdf.
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4. Tahapan Construction
Tahap Construction merupakan proses membuat kode (code generation).
Coding atau pengkodean merupakan penerjemah desain dalam Bahasa yang
biasa dikenali oleh computer. Programmer akan menerjemahkan transaksi yang
diminta oleh user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secata nyata dalam
mengerjakan suatu software, artinya pengguna computer akan dimaksimalkan
dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing
terhadap sistem yang telah dibuat. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-
kesalahan terhadap sistem tersebut untuk kemudian bisa diperbaiki.

5. Tahapan Deployment
Tahapan terakhir yaitu deployment, setelah semua tahap selesai dan perangkat
lunak dinyatakan tidak terdapat kesalahan, pada tahap ini dilakukan
implementasi (instalasi), pemeliharaan perangkat lunak dan feedback dari
pengguna.

Pemahaman akan pengertian System Development Life Cycle (SDLC) pada
proyek kerja praktik ini dilakukan untuk membantu mengembangkan serta
merancang sebuah Aplikasi Manajemen Risiko berbasis website. Keuntungan dari
model pengembangan ini adalah rancangan dan tahapan dalam pengembangan

sistem yang jelas dan tahapan — tahapan yang dilakukan secara berurutan.

3.6  Blackbox Testing

Blackbox testing merupakan tahapan untuk menguji kelancaran program
yang telah dibuat mulai dari desain hingga kode program. Pengujian ini penting
dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dalam alur program yang telah dibuat.

Blackbox testing berarti menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional
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tanpa menguji desain dan kode program (Shalahuddin, & Rosa, 2013), sehingga
dalam aplikasi manajemen Risiko berbasis website pada Dinas komunikasi dan
informatika Kabupaten Gresik pengujian menggukan metode Blackbox untuk tahap
testing.

Blackbox testing berfokus pada kebutuhan fungsional pada software,
berdasarkan spesifikasi kebutuhan dari software. Pengujian yang digunakan
terhadap aplikasi yang sudah dikembangkan ini hanya mencangkup terhadap
beberapa fungsi yang ada pada aplikasi, hal ini dilakukan diakhir tahapan dan
membuktikan bahwa website yang dibangun telah berjalan sesuai dengan tujuan

aplikasi.



BAB IV

DESKRIPSI PEKERJAAN

Untuk proses pembangunan website pada kerja praktik ini akan
menggunakan metode siklus hidup pengembangan sistem atau yang bisa disebut
dengan Systems Development Life Cycle(SDLC) Model Waterfall. Untuk skema

atau tahapan yang digunakan pada SDLC dapat dilihat pada Gambar 4.1.

TAHAP AWAL
Studi Literatur Wawancara Id':::::;:s'
Observasi Analls_ls F.'roses
| Bisnis
] TAHAF PENGEMBANGAN l
Analisis Kebutuhan Alur Sistem Aplikasi
Pengguna Data Flow Diagram
- Conceptual Data
Analisis Analisis Kebutuhan Ty =
Sistem Pengguna Sistem
Physical Data Model
Analisis Kebutuhan
Pengguna Struktur Tabel
Desain Antarmuka

TAHAP AKHIR i

Implementasi Aplikasi —_— Black-Box Testing

Gambar 4.1 Tahapan Penelitian
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4.1 Tahap Awal

Pada tahap awal ini, terdiri dari 4 (empat) tahapan yaitu studi literatur,
wawancara, analisis proses bisnis dan identifikasi masalah. Berikut kegiatan yang
ada pada tahap ini untuk mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan,

diantaranya :

4.1.1 Studi Literatur

Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan studi literatur yang
mengacu pada teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan pengerjaan
manajemen Risiko yang sangat lama sebagai dasar untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Beberapa teori mengenai Aplikasi berbasis website teori pendukung
lainnya yang dianggap berhubungan dengan sistem yang akan dibangun. Hal
tersebut dilakukan untuk menambah referensi untuk penyelesaian masalah
pengerjaan manajemen Risiko yang ada pada Dinas Komunikasi dan Informatika

Kabupaten Gresik.

4.1.2 Observasi

Pada Observasi dilakukan langsung datang kekantor Dinas komunikasi
dan informatika Kabupaten Gresik. Hasil dari observasi yang dilakukan yaitu
mengetahui secara detail proses bisnis dalam pengerjaan manajemen Risiko serta

kendala yang dialami.

413 Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung kepada pihak Dinas komunikasi
dan informatika Kabupaten Gresik. Dalam proses wawancara dilaksanakan berguna

untuk meminta informasi permasalahan, proses bisnis saat ini serta data-data yang
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dibutuhkan. Data kemudian diolah untuk membentuk suatu informasi yang berguna

untuk dalam membangun website Aplikasi Manajemen Risiko.

4.1.4  Analisis Proses Bisnis

Pada tahap analisis proses bisnis ini akan mendeskripsikan tentang
bagaimana sistem yang sedang berjalan dilakukan. Tahapan ini mengidentifikasi
alur kegiatan dari awal sampai akhir, pengguna yang terlibat pada sistem yang
berjalan sekarang, dan data atau informasi yang digunakan di dalam sistem.

Kegiatan melakukan pengerjaan manajemen risiko yang ada pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabuapten Gresik yang semula masih menggunakan
software Microsoft Excel, pihak Diskominfo Kabupaten Gresik sebelum melakukan
pengerjaan tersebut harus menyusun beberapa tabel yang digunakan untuk output
dari melakukan manajemen risiko yaitu dari tabel penilaian risiko sampai
penanganan risiko, selanjutnya pihak Diskominfo Kabupaten Gresik memasukkan
rumus perhitungan pada susun table tersebut yang digunakan untuk melakukan
analisis risiko.

Setelah melakukan penilaian risiko selanjutnya akan masuk ke tahap
validasi pada hasil penilaian risiko sebelumnya, ketika hasil tersebut sudah
tervalidasi maka akan lanjut ke tahap berikutnya yaitu pembuatan laporan triwulan
dengan menyimpulkan data yang ada pada penilaian risiko untuk dijadikan sebagai
laporan triwulan. Dan pada tahap akhir ini adalah pembuatan laporan tahunan yang

digunakan untuk menyimpulkan data pada laporan triwulan setiap tahunnya.
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4.1.5 ldentifikasi Masalah
Hasil dari melakukan wawancara dapat menghasilkan permasalahan yang
dihadapi oleh Lembaga sehingga dapat menemukan alternatif solusi untuk

mengatasi permasalahan tersebut. Hasil dari identifikasi masalah dapat dilihat pada

Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Identifikasi Masalah
Identifikasi Masalah
Masalah Dampak Solusi
Diskominfo  Kabupaten |[Dapat memicu waktu | Aplikasi Manajemen

Gresik pada saat ini masih |dalam pengerjaan dan |Risiko  yang  dapat
menggunakan sistem | membuat pekerjaan yang |digunakan untuk

manual  yaitu dengan |ada semakin bertambah [mempermudah  dalam

software Microsoft Excel, |atau menumpuk. melakukan  pengerjaan
dan  Microsoft Word Manajemen Risiko mulai
mulai dari pembuatan dari  penulisan Pakta
Pakta Integritas, proses Integritas yang tidak
identifikasi, analisis, dan perlu  membuat format
evaluasi  Risiko yang namun hanya mengisi
masih secara manual yang nomor surat tersebut dan
harus memasukkan sebagainya. Lalu pada
beberapa rumus tahap identifikasi,
perhitungan dan analisis, dan evaluasi

menyusun tabel terlebih pihak Diskominfo
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Identifikasi Masalah

Masalah Dampak Solusi
dahulu. Serta laporan Kabuapten Gresik Tidak
triwulan  dan laporan perlu  membuat tabel,
tahunan yang masih memasukkan rumus

disusun secara manual.

secara manual dan hanya
menginput data yang

diperlukan saja seperti

kejadian, penyebab,
penanganan, dan
sebagainya. Sedangkan

untuk laporan triwulan
dan tahunan juga tidak
perlu membuat format
namun hanya mengisi
beberapa data yang

diperlukan yaitu, judul

triwulan, laporan
proyeksi, dan
penanganan yang

dilakukan. Hal ini dapat
memudahkan dalam
pengerjaan agar bisa

lebih mudah dan tidak
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Identifikasi Masalah

Masalah Dampak Solusi

memakan waktu yang
terlalu lama yaitu dengan
menggunakan  Aplikasi
Manajemen Risiko
berbasis website dengan
menggunakan

framework Laravel.

4.2 Tahap Pengembangan

Setelah mengetahui sistem seperti apa yang harus dibuat, Pada tahap ini
melakukan analisis serta merancang desain sistem untuk kebutuhan Aplikasi
Manajemen Risiko. Tahap ini dibagi menjadi 2 (dua) yaitu analisis sistem dan
desain sistem. Tahapan tersebut memiliki sub proses masing-masing yang bertujuan

untuk melakukan pengembangan aplikasi.

4.2.1 Analisis Sistem

Tahap analisis sistem dilakukan setelah identifikasi terselesaikan. Berikut
proses antara lain :
1. Kebutuhan Pengguna

Proses pertama yaitu melakukan analisis kebutuhan pengguna, dalam
tahapan ini untuk pembuatan aplikasi manajemen Risiko pada Dinas komunikasi
dan informatika kabupaten Gresik, Memerlukan Data-data antara lain adalah:

1) Admin OPD
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2) Eselon Il
3) Staff / Pegawai
4) Login User
5) Pakta Integritas
6) Penilaian Risiko
7) Laporan Triwulan
8) Laporan Tahunan
Setelah data - data didapat maka kebutuhan pengguna yang disesuaikan
serta mendukung tugas pengguna yang ada pada dalam aplikasi. Berikut merupakan

tugas-tugas pengguna yang dapat dilihat pada Tabel 4.1.

2. Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional berisikan tentang apa proses yang nantinya akan

dijalankan oleh sistem serta berisikan tentang data atau informasi yang akan
dihasilkan oleh sistem. Kebutuhan fungsional merupakan tahap menentukan fungsi
yang akan dibangun di dalam sistem. Pada kebutuhan fungsional ini menjelaskan
deskripsi fungsi, data yang akan digunakan dan siapa saja yang dapat menggunakan
fungsi tersebut. Berikut merupakan hasil analasis kebutuhan fungsional yang ada
pada Aplikasi Manajemen Risiko berbasis website pada Diskominfo Kabuapten
Gresik:
1) Pengguna Admin Sistem

a. Fungsi pengelolaan data master User

b. Fungsi pengelolaan data master User Role

c. Fungsi pengelolaan data master Kategori Risiko

d. Fungsi pengelolaan data master Area Dampak Risiko



2)

3)

4)

J-

Fungsi lihat data master Kemungkinan Risiko

Fungsi lihat data master Dampak Risiko

Fungsi lihat data master Analisis Risiko

Fungsi lihat data master Level Risiko

Fungsi pengelolaan data master UPR (Unit Pemilik Risiko)

Fungsi pengelolaan data master Opsi Penanganan

Pengguna Admin OPD (Organisasi Perangkat Daerah)

a.

b.

e.

Fungsi pengelolaan data master User Pegawai

Fungsi pengelolaan data master Detail Unit Pemilik Risiko
Fungsi pengelolaan data Indikator Kinerja

Fungsi pengelolaan data Sasaran SPBE

Fungsi pengelolaan data Pakta Integritas

Pengguna Eselon 11l

a.

b.

Fungsi lihat data Pakta Integritas

Fungsi menentukan Indikator dan Sasaran

Fungsi lihat hasil Penentuan Indikator dan Sasaran
Fungsi validasi Penilaian Risiko

Fungsi validasi Laporan Triwulan

Fungsi validasi Laporan Tahunan

Pengguna Staff

a.

b.

Fungsi lihat data Pakta Integritas
Fungsi melakukan Penilaian Risiko
Fungsi membuat Laporan Triwulan

Fungsi membuat Laporan Tahunan

25
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Untuk detail mengenai deskripsi fungsi - fungsi yang akan dibangun dapat

dilihat pada tabel kebutuhan fungsional 4.2 sampai tabel kebutuhan fungsional 4.24.

Tabel 4.1 Kebutuhan Pengguna

No. | Pengguna Tugas Kebutuhan | Kebutuhan Informasi
Data
1 Admin Memasukan Data | Data Daftar Infomasi
Sistem Dinas. Admin Admin OPD

Memaintenance OPD
Data Admin OPD.
Memasukan Data | Data Eselon | Daftar Informasi
Pegawai I Eselon HI
Memaintenance
Data Eselon |1l
Memasukan Data | Data Staff | Daftar Informasi Staff
Pegawai
Memaintenance
Data Staff
Melakukan Login | Data User | Informasi User

2 | Admin OPD | Memasukan Data | Data Eselon | Daftar Informasi
Eselon 111 i Eselon 111
Memasukan Data | Data Staff | Daftar Informasi Staff
Staff
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Tahunan

No. | Pengguna Tugas Kebutuhan | Kebutuhan Informasi
Data
Memasukan Data | Data Pakta | Daftar Informasi
Pakta Integritas Integritas Pakta Integritas
Melakukan Login | Data User | Informasi User
3 Eselon 111 Melakukan Data Daftar Informasi
penentuan Indikator Indiaktor dan Sasaran
Indikator dan | dan Sasaran
Sasaran
Melakukan Data Daftar Informasi
Validasi Laporan | Validasi Validasi Laporan
Triwulan Laporan Triwulan
Triwulan
Melakukan Data Daftar Informasi
Validasi Laporan | Validasi Validasi Laporan
Tahunan Laporan Tahunan
Tahunan
Melakukan Login | Data User | Informasi User
Melakukan Data Daftar Informasi
4 Staff Penilaian Risiko Penilaian Penilaian Risiko
Risiko
Membuat Laporan | Data Daftar Informasi
Tahunan Laporan Laporan Tahunan
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No. | Pengguna Tugas Kebutuhan | Kebutuhan Informasi
Data
Membuat Laporan | Data Daftar Informasi
Tahunan Laporan Laporan Tahunan
Tahunan
Melakukan Login | Data User | Informasi User

Tabel 4.2 Kebutuhan Fungsional Master User

Pengguna

Fungsi

Kebutuhan Sistem

User Admin Sistem
Diskominfo Kabupaten

Gresik

Fitur Tambah User

Menginputkan  Nama
User, NIP, Username,
Password, Role user,

Nama UPR.

User Admin Sistem
Diskominfo Kabupaten

Gresik

Fitur Edit User

Menginputkan  Nama
User, NIP, Username,
Password, Role user,

Nama UPR

yang
berfungsi untuk
melakukan perubahan
atau update suatu data

yang sebelumnya telah

diinputkan.
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Pengguna

Fungsi

Kebutuhan Sistem

User Admin Sistem

Diskominfo Kabupaten

Fitur Hapus User

Menghapus suatu data

yang sebelumnya telah

Gresik ada atau telah
diinputkan.
Tabel 4.3 Kebutuhan Fungsional Master User Role
Pengguna Fungsi Kebutuhan Sistem

User Admin Sistem

Diskominfo Kabupaten

Fitur Melihat tabel User

Role

Admin sistem perlu

melakukan login ke

Gresik website untuk melihat
tabel User Role di menu
Data User Role master.
Tabel 4.4 Kebutuhan Fungsional Master Kategori Risiko
Pengguna Fungsi Kebutuhan Sistem
User Admin Sistem | Fitur Tambah Kategori | Menginputkan
Diskominfo Kabupaten | Risiko Kategori Risiko.

Gresik

User Admin Sistem
Diskominfo Kabupaten

Gresik

Fitur Edit Kategori Risiko

Menginputkan  Nama
Kategori Risiko yang
berfungsi untuk
melakukan perubahan

atau update suatu data
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Pengguna

Fungsi

Kebutuhan Sistem

yang sebelumnya telah

diinputkan.

User Admin Sistem

Diskominfo Kabupaten

Fitur Hapus Kategori Risiko

Menghapus suatu data

yang sebelumnya telah

Gresik ada atau telah
diinputkan.
Tabel 4.5 Kebutuhan Fungsional Master Area Dampak Risiko
Pengguna Fungsi Kebutuhan Sistem

User Admin Sistem | Fitur Tambah Area Dampak | Menginputkan  Area
Diskominfo Kabupaten | Risiko Dampak Risiko.

Gresik

User Admin Sistem | Fitur Edit Area Dampak | Menginputkan  Area

Diskominfo Kabupaten

Gresik

Risiko

Dampak Risiko yang
berfungsi untuk
melakukan perubahan
atau update suatu data

yang sebelumnya telah

diinputkan.

User Admin Sistem
Diskominfo Kabupaten

Gresik

Fitur Hapus Area Dampak

Risiko

Menghapus suatu data
yang sebelumnya telah
telah

ada atau
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Pengguna

Fungsi

Kebutuhan Sistem

diinputkan.

Tabel 4.6 Kebutuhan Fungsional Master Kemungkinan Risiko

Pengguna Fungsi Kebutuhan Sistem
User Admin Sistem | Fitur Melihat tabel | Admin sistem perlu
Diskominfo Kabupaten | Kemungkinan Risiko melakukan login ke

Gresik

website untuk melihat
tabel Kemungkinan
Risiko di menu Data
master lalu ke Kriteria

Risiko kemungkinan.

Tabel 4.7 Kebutuhan Fungsional Master Dampak Risiko

Pengguna

Fungsi

Kebutuhan Sistem

User Admin Sistem
Diskominfo Kabupaten

Gresik

Fitur Melihat tabel Dampak

Risiko

Admin sistem perlu

melakukan login ke
website untuk melihat
tabel Dampak Risiko di
menu Data master lalu
ke  kriteria  Risiko

dampak.
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Tabel 4.8 Kebutuhan Fungsional Master UPR (Unit Pemilik Risiko)

Pengguna Fungsi Kebutuhan Sistem
User Admin Sistem | Fitur Tambah UPR Menginputkan  Nama
Diskominfo Kabupaten UPR.
Gresik
User Admin Sistem | Fitur Edit UPR Menginputkan  Nama

Diskominfo Kabupaten

Gresik

UPR yang berfungsi
untuk melakukan

perubahan atau update

suatu data  yang
sebelumnya telah
diinputkan.

User Admin Sistem

Diskominfo Kabupaten

Fitur Hapus UPR

Menghapus suatu data

yang sebelumnya telah

Gresik ada atau telah
diinputkan.
Tabel 4.9 Kebutuhan Fungional Master Opsi Penanganan
Pengguna Fungsi Kebutuhan Sistem
User Admin Sistem | Fitur Tambah Opsi | Menginputkan Opsi
Diskominfo Kabupaten | Penanganan penanganan dan
Gresik penjelasan opsi

penanganan.




33

Pengguna

Fungsi

Kebutuhan Sistem

User Admin Sistem
Diskominfo Kabupaten

Gresik

Fitur Edit Opsi Penanganan

Menginputkan ~ Opsi
Penanganan dan
penjelasan opsi
penanganan yang
berfungsi untuk

melakukan perubahan
atau update suatu data
yang sebelumnya telah

diinputkan.

User Admin Sistem | Fitur Hapus Opsi | Menghapus suatu data
Diskominfo Kabupaten | Penanganan yang sebelumnya telah
Gresik ada atau telah
diinputkan.
Tabel 4.10 Kebutuhan Fungsional Master User Pegawai
Pengguna Fungsi Kebutuhan Sistem
User Admin OPD | Fitur Tambah User Pegawai | Menginputkan  Nama

Diskominfo Kabupaten

User, NIP, Username,

Gresik Password, Role user,
Nama UPR.
User Admin OPD | Fitur Edit User Pegawai Menginputkan  Nama

Diskominfo Kabupaten

Gresik

User, NIP, Username,

Password, Role user,
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Pengguna

Fungsi

Kebutuhan Sistem

Nama UPR.

yang
berfungsi untuk
melakukan perubahan
atau update suatu data

yang sebelumnya telah

diinputkan.

User Admin OPD

Diskominfo Kabupaten

Fitur Hapus User Pegawai

Menghapus suatu data

yang sebelumnya telah

Gresik ada atau telah
diinputkan.
Tabel 4.11 Kebutuhan Fungsional Detail Unit Pemilik Risiko
Pengguna Fungsi Kebutuhan Sistem
User Admin OPD | Fitur Tambah Detail Unit | Menginputkan Tugas
Diskominfo Kabupaten | Pemilik Risiko UPR, Fungsi UPR,
Gresik Pemilik Risiko.
User Admin OPD | Fitur Edit Detail Unit | Menginputkan Tugas
Diskominfo Kabupaten | Pemilik Risiko UPR, Fungsi UPR,

Gresik

Pemilik Risiko yang
berfungsi untuk
melakukan perubahan

atau update suatu data

yang sebelumnya telah
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Pengguna Fungsi Kebutuhan Sistem
diinputkan.
User Admin OPD | Fitur Hapus Detail Unit | Menghapus suatu data
Diskominfo Kabupaten | Pemilik Risiko yang sebelumnya telah
Gresik ada atau telah
diinputkan.
Tabel 4.12 Kebutuhan Fungsional Indikator Kinerja
Pengguna Fungsi Kebutuhan Sistem
User Admin OPD | Fitur Tambah Indikator | Menginputkan
Diskominfo Kabupaten | Kinerja Indikator Kinerja.
Gresik
User Admin OPD | Fitur Edit Indikator Kinerja | Menginputkan

Diskominfo Kabupaten

Gresik

Indikator Kinerja yang
berfungsi untuk
melakukan perubahan
atau update suatu data

yang sebelumnya telah

diinputkan.

User Admin OPD
Diskominfo Kabupaten

Gresik

Fitur

Kinerja

Hapus

Indikator

Menghapus suatu data
yang sebelumnya telah
telah

ada atau
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Pengguna

Fungsi

Kebutuhan Sistem

diinputkan.

Tabel 4.13 Kebutuhan Fungsional Sasaran SPBE

Pengguna Fungsi Kebutuhan Sistem
User Admin OPD | Fitur Tambah Sasaran SPBE | Menginputkan Sasaran
Diskominfo Kabupaten SPBE.
Gresik
User Admin OPD | Fitur Edit Sasaran SPBE Menginputkan Sasaran

Diskominfo Kabupaten

Gresik

SPBE yang berfungsi
untuk melakukan
perubahan atau update

suatu data

yang
sebelumnya telah

diinputkan.

User Admin OPD
Diskominfo Kabupaten

Gresik

Fitur Hapus Sasaran SPBE

Menghapus suatu data
yang sebelumnya telah
telah

ada atau

diinputkan.
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Tabel 4.14 Kebutuhan Fungsional Pakta Integritas

Pengguna Fungsi Kebutuhan Sistem

User Admin OPD | Fitur Tambah Pakta | Menginputkan Nomor

Diskominfo Kabupaten | Integritas Pakta, Pemilik Risiko,

Gresik Kepala Bagian,
Koordinator  Risiko,
Pangkat, Periode awal
dan periode akhir.

User Admin OPD | Fitur Edit Pakta Integritas Menginputkan Nomor

Diskominfo Kabupaten

Gresik

Pakta, Pemilik Risiko,
Kepala Bagian,
Koordinator  Risiko,
Pangkat, Periode awal
dan periode akhir yang
berfungsi untuk
melakukan perubahan
atau update suatu data
yang sebelumnya telah

diinputkan.

User Admin OPD
Diskominfo Kabupaten

Gresik

Fitur Hapus Pakta Integritas

Menghapus suatu data
yang sebelumnya telah
telah

ada atau

diinputkan.
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Pengguna

Fungsi

Kebutuhan Sistem

User Admin OPD
Diskominfo Kabupaten

Gresik

Fitur View Pakta Integritas

Menampilkan hasil dari

inputan  data pakta
integritas  berbentuk
pdf.

Tabel 4.15 Kebutuhan Fungsional Menentukan Sasaran dan Indikator

Pengguna

Fungsi

Kebutuhan Sistem

User Eselon I

Diskominfo Kabupaten

Fitur Menentukan Indikator

dan Sasaran

Menginputkan Sasaran

UPR SPBE, Sasaran

Gresik SPBE, Indikator
kinerja, Staff yang
bertanggung  jawab,
Target Kinerja.

User Eselon Il | Fitur View Pakta Integritas | Menampilkan hasil dari

Diskominfo Kabupaten inputan  data pakta

Gresik integritas  berbentuk
pdf.

Tabel 4.16 Kebutuhan Fungsional Hasil Penentuan
Pengguna Fungsi Kebutuhan Sistem
User Eselon 1| Fitur Melihat hasil | Menampilkan tabel
Diskominfo Kabupaten | penentuan ~ yang  telah | hasil dari penentuan

Gresik

diinputkan.

sasaran dan indikator.
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Tabel 4.17 Kebutuhan Fungsional Validasi Penilaian Risiko

Pengguna Fungsi Kebutuhan Sistem
User Eselon I11'| Fitur Melihat hasil penilaian | Menampilkan tabel
Diskominfo Kabupaten | Risiko yang telah | hasil dari penilaian
Gresik diinputkan. Risiko.
User Eselon Il | Fitur Mengirim validasi Mengirim data hasil

Diskominfo Kabupaten

Gresik

validasi untuk
melanjutkan

pembuatan laporan
triwulan.

Tabel 4.18 Kebutuhan Fungsional Validasi Laporan Triwulan Risiko

Pengguna Fungsi Kebutuhan Sistem
User Eselon Il | Fitur Melihat hasil laporan | Menampilkan tabel
Diskominfo Kabupaten | yang telah diinputkan yang | hasil ~ dari  laporan
Gresik telah diinputkan. triwulan.
User Eselon Il | Fitur Mengirim validasi Mengirim data hasil

Diskominfo Kabupaten

Gresik

validasi untuk
melanjutkan
pembuatan laporan

triwulan.
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Tabel 4.19 Kebutuhan Fungsional Validasi Laporan Tahunan Risiko

Pengguna Fungsi Kebutuhan Sistem
User Eselon Il | Fitur Melihat hasil laporan | Menampilkan tabel
Diskominfo Kabupaten | yang telah diinputkan yang | hasil  dari  laporan
Gresik telah diinputkan. tahunan.
User Eselon Il | Fitur Mengirim validasi Mengirim data hasil
Diskominfo Kabupaten validasi laporan
Gresik tahunan.
Tabel 4.20 Kebutuhan Fungsional Penilaian Risiko
Pengguna Fungsi Kebutuhan Sistem
User Staff Diskominfo | Fitur Melihat hasil | Menampilkan tabel
Kabupaten Gresik penentuan indiaktor dan | hasil dari penentuan
sasaran yang telah | sasaran dan indikator.

diinputkan oleh Eseleon Il11.

User Staff Diskominfo

Fitur View Pakta Integritas

Menampilkan hasil dari

Kabupaten Gresik inputan  data pakta
integritas  berbentuk
pdf.

User Staff Diskominfo | Fitur Penilaian Mengirim data

Kabupaten Gresik

penilaian Risiko mulai
dari identifikasi,
analisis, evaluasi, serta

data penanganan
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Pengguna Fungsi Kebutuhan Sistem
Risiko.
User Staff Diskominfo | Fitur Laporan Triwulan, | Mengirim data laporan

Kabupaten Gresik

akan muncul kolom yang
telah di validasi oleh user

Eselon I11.

triwulan.

Tabel 4.21 Kebutuhan Fungsional Laporan Triwulan

Pengguna Fungsi Kebutuhan Sistem
User Staff Diskominfo | Fitur Melihat hasil | Menampilkan tabel
Kabupaten Gresik penentuan indiaktor dan | hasil dari penentuan
sasaran dan penanganan | sasaran dan indikator,
yang telah diinputkan. penanganan Risiko.
User Staff Diskominfo | Fitur View Laporan | Menampilkan hasil dari
Kabupaten Gresik Triwulan inputan data laporan

triwulan pdf.

User Staff Diskominfo

Kabupaten Gresik

Fitur Buat Laporan Triwulan

Mengirim data laporan

triwulan.
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Tabel 4.22 Kebutuhan Fungsional Laporan Tahunan

Pengguna Fungsi Kebutuhan Sistem
User Staff Diskominfo | Fitur Melihat hasil data | Menampilkan tabel
Kabupaten Gresik laporan tahunan yang telah | hasil  dari  laporan
diinputkan. tahunan.
User Staff Diskominfo | Fitur View Laporan | Menampilkan hasil dari
Kabupaten Gresik Tahunan inputan data laporan

tahunan pdf.

User Staff Diskominfo

Kabupaten Gresik

Fitur Buat Laporan Tahunan

Mengirim data laporan

tahunan.

3. Kebutuhan Nonfungsional

Kebutuhan nonfungsional berisikan tentang hal — hal yang diperlukan oleh

sistem untuk mencapai

tujuan yang dinginkan.

Pada bagian kebutuhan

nonfungsional berisikan tentang keamanan dan batasan pada aplikasi agar tetap

aman dan tidak mudah dirusak oleh pihak yang tidak diinginkan. Hasil Analisis

kebutuhan fungsional, nonfungsional, perangkat lunak dan perangkat keras dapat

dilihat pada tabel 4.25.

Tabel 4.23 Kebutuhan Aplikasi

Analisis No

Kebutuhan

Nonfungsional 1

Keamanan database

yang

telah  menggunakan

password. Password dibuat oleh Admin Sistem.




43

Analisis

No

Kebutuhan

Keamanan dari session login untuk membatasi hak
akses. Session yang diberikan adalah 15 menit. Bila
dalam waktu tersebut tidak ada aksi maka sistem akan

melakukan logout otomatis.

Perangkat Lunak yang dibangun menggunakan databse
MySQL dengan Bahasa pemrograman PHP 8.1 dengan
Laravel Framework 9 pada Website. Penggunaan
perangkat lunak ini dijalankan dengan memberikan
otoritas pada masing-masing user. Setiap user memiliki
hak akses untuk dapat mengakses fungsi-fungsi pada
perangkat lunak ini. Hak akses yang diberikan akan
diatur dalam manajemen user pada database

(RDBMS).

Daya dukung perangkat lunak berbasis website ini
dikembangkan  dengan  menggunakan  Bahasa
pemrograman PHP 8.1 dan dengan menggunakan
database MySQL. Desain interface website ini
diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi

pengguna untuk mengoprasikannya.

Kebutuhan
Perangkat

Lunak

Kebutuhan optimal untuk perangkat lunak yang
dibutuhkan server antara lain :
« Sistem Operasi minimal windows 10 64 bit.

» Domain dan Hosting
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Analisis No | Kebutuhan

« Visual Studio Code

« Microsoft Edge, Google Chrome

Kebutuhan 1 | Kebutuhan optimal perangkat keras yang dibutuhkan
Perangkat Keras oleh server antara lain:

* RAM minimal 4 GB

» Harddisk minimal 512 GB

* Processor minimal Core i3

« Jaringan Internet

4.2.1 Desain Sistem

Pada proses ini mendefinisikan syarat kebutuhan ke sebuah perancangan
perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. Proses ini
berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur software, desain antarmuka, dan
detail procedural. Data aliran dokumen merupakan Gambaran kondisi sistem di

Diskominfo Kabupaten Gresik saat ini.

A. Data Aliran Sistem

Merupakan gambaran atau alur sistem Aplikasi Manajemen Risiko yang
akan dibuat pada Diskominfo Kabuapten Gresik, berikut merupakan langkah
pertama yang menjelaskan alur masuk kedalam aplikasi yaitu dengan melakukan
login, proses ini akan dilakukan seluruh pengguna untuk dapat menggunakan
aplikasi yang sesuai dengan akun pengguna masing — masing. Berikut detail alur

sistem login pada aplikasi dapat dilihat pada gambar 4.2.
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Login Pengguna

Pengguna Sistem

TN Pengecekkan
| Start —»  uSername dan Data User
\ password
Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Notifikasi
gagal

Cek data

Proses login gagal

h J

Memberikan hak akses
sesuai role login

h

Halaman
Dashboard

Menampilkan halaman
Dashboard

Gambar 4.2 Alur Sistem Login Pengguna

1. Alur sistem pada user Admin Sistem
Menjelaskan tentang bagaimana alur ketika user Admin sistem pada saat
menjalankan Aplikasi Manajemen Risiko. Berikut adalah alur sistem pada

pengguna admin sistem :

1) Alur sistem data tambah user
Pada gambar 4.3 menjelaskan tentang bagaimana admin sistem dapat
melihat data user. Admin sistem juga dapat melakukan tambah data user yang ada

pada menu master pada pengguna admin sistem.



Tambah Data User

Admin Sistem Sistem
Pengecekkan
—*  username dan Data User
password

Ky 3

Halaman
Login

emasukkan
username dan

password
[

Cek data

Motifikasi
gagal

Proses login gagal

h 4

Memberikan hak akses
sesuai role login

h J

Halaman
Dashboard

Menampilkan halaman
Dashboard

Fy

Pilih menu

.| Proses kirim data

data user pada menu user
master
Tampil menu Menampilkan

user

menu data user |

Pilih
tambah user

Proses menambah

data user

Gambar 4.3 Alur Sistem Tambah Data User
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2) Alur sistem data ubah user
Pada gambar 4.4 menjelaskan tentang bagaimana admin sistem dapat
melihat data user. Admin sistem juga dapat melakukan ubah data user yang ada

pada menu master pada pengguna admin sistem.

Ubah Data User
Admin Sistem Sistem
Pengecekkan
= username dan Data User
password

Y A

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Cek data

Notifikasi
gagal

< Proses login gagal

h 4

Memberikan hak akses
sesuai role login

h

Halaman
Dashboard

Menampilkan halaman
Dashboard

A

Pilin menu Proses kirim data

h J

data user pada menu user
master
Tampil menu Menampilkan

user

menu data user |

Pilih ubah user

Proses mengubah

data user

Gambar 4.4 Alur Sistem Ubah Data User
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3) Alur sistem data hapus user
Pada gambar 4.5 menjelaskan tentang bagaimana admin sistem dapat

melihat data user. Admin sistem juga dapat melakukan hapus data user yang ada

pada menu master pada pengguna admin sistem.

Hapus Data User
Admin Sistem Sistem
Pengecekkan
— username dan Data User
password
A A

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Notifikasi
gagal

Proses login gagal

h

Memberikan hak akses
sesuai role login

h

" Menampilkan halaman
Dashboard

Halaman
Dashboard

.| Proses Kirim data

Pilih menu
data user pada menu user
master
Tampil menu Menampilkan
user menu data user

Proses menghapus
- data user

PFilih hapus user

Gambar 4.5 Alur Sistem Hapus Data User



49

4) Alur sistem menampilkan data user role

Pada gambar 4.6 menjelaskan tentang bagaimana admin sistem dapat
melihat data user role yang ada pada aplikasi, yaitu dengan menekan tombol data
user role pada menu data master. Pada aplikasi manajemen risiko ini memiliki 4
(empat) role pengguna yang memilik tugas berbeda pada setiap role nya, nama role

tersebut adalah Admin Sistem, Admin OPD, Eselon |11, dan Staff.

Menampilkan Data User Role

Admin Sistem Sistem

r Pengecekkan
Sta —>  username dan Data User
password
Halaman
Login Cek data

emasukkan
username dan
password

Notifikasi
gagal

Proses login gagal

k4

Memberikan hak akses
sesuai role login

l

Menampilkan halaman
- Dashboard

» Proses kirim data Data User Role
menu user role

Menampilkan menu
data user role

Halaman
Dashboard

Pilih menu
data wser
role pada master

Tampil menu
user role

A

Gambar 4.6 Alur Sistem Menampilkan Data User Role
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5) Alur sistem tambah data kategori risiko
Pada gambar 4.7 menjelaskan tentang bagaimana admin sistem dapat
melihat data kategori risiko. Admin sistem juga dapat melakukan tambah data

kategori risiko yang ada pada menu master pada pengguna admin sistem.

Tambah Data Kategori Risiko

Admin Sistem Sistem

Pengecekkan
—* Username dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Motifikasi
gagal

Proses login gagal

h

Memberikan hak akses
sesuai role login

¥
. Menampilkan halaman

Halaman

Dashboard Dashboard
Pilin menu data Proses kirim data Data Kategori
kategori risiko pada | menu kategori risiko Risiko
master ry
Tampil menu Menampilkan menu |
ategori risiko data kategori risiko |

Proses menambah
data kategori risiko

Filih tambah
kategori risiko

Gambar 4.7 Alur Sistem Tambah Data Kategori Risiko



o1

6) Alur sistem ubah data kategori risiko
Pada gambar 4.8 menjelaskan tentang bagaimana admin sistem dapat
melihat data kategori risiko. Admin sistem juga dapat melakukan ubah data kategori

risiko yang ada pada menu master pada pengguna admin sistem.

Ubah Data Kategori Risiko

Admin Sistem Sistem
Pengecekkan
—™ username dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Motifikasi
gagal

Proses login gagal

h J

Memberikan hak akses
sesuai role login

¥

Halaman

" Menampilkan halaman

Dashboard Dashboard
Pilih menu data Proses kirim data [ Data Kategori
kategori risiko pada "I menu kategori risiko 'K Risiko
ry
Tampil menu Menampilkan menu |
ategori risiko data kategori risiko |

Proses mengubah
data kategor risiko

Pilin ubah
kategori risiko

Gambar 4.8 Alur Sistem Ubah Data Kategori Risiko
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7) Alur sistem hapus data kategori risiko
Pada gambar 4.9 menjelaskan tentang bagaimana admin sistem dapat
melihat data kategori risiko. Admin sistem juga dapat melakukan hapus data

kategori risiko yang ada pada menu master pada pengguna admin sistem.

Hapus Data Kategori Risiko

Admin Sistem Sistem
Pengecekkan
—»  usermame dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Notifikasi

\ﬂ/f‘ Proses login gagal
¥

Memberikan hak akses
sesuai role login

h

Halaman " Menampilkan halaman

Dashboard Dashboard
Filih menu data Proses kirim data Data Kategori
kategori risiko pada " | menu kategori risiko Risiko
master Y
Tampil menu 4 Menampilkan menu |
ategori risiko data kategori risiko |

Proses menghapus
data kategon risiko

Pilih hapus
kategori risiko

Gambar 4.9 Alur Sistem Hapus Data Kategori Risiko
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8) Alur sistem tambah data area dampak
Pada gambar 4.10 menjelaskan tentang bagaimana admin sistem dapat
melihat data area dampak. Admin sistem juga dapat melakukan tambah data area

dampak yang ada pada menu master pada pengguna admin sistem.

Tambah Data Area Dampak

Admin Sistem Sistem
Pengecekkan
—»  usermame dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Notifikasi

\ﬂ/f‘ Proses login gagal
¥

Memberikan hak akses
sesuai role login

h

Halaman " Menampilkan halaman

Dashboard Dashboard
ilih menu data area Proses kirim data Data
dampak pada "| menu area dampak Area Dampak
master Y
Tampil menu 4 Menampilkan menu |
area dampak [ data area dampak |

Proses menambah
data area dampak

Pilin tambah
area dampak

Gambar 4.10 Alur Sistem Tambah Data Area Dampak
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9) Alur sistem ubah data area dampak
Pada gambar 4.11 menjelaskan tentang bagaimana admin sistem dapat
melihat data area dampak. Admin sistem juga dapat melakukan ubah data area

dampak yang ada pada menu master pada pengguna admin sistem.

Ubah Data Area Dampak

Admin Sistem Sistem
Pengecekkan
—»  usermame dan Data User
password

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Cek data

Notifikasi

\ﬂ/f‘ Proses login gagal
¥

Memberikan hak akses
sesuai role login

h

Halaman
Dashboard

Menampilkan halaman
Dashboard

Proses kirim data Data
"| menu area dampak Area Dampak

Y

Ilih menu data area
dampak pada
master

Tampil menu

area dampak

Menampilkan menu |

data area dampak |

Proses mengubah

Pilih ubah area
dampak

data area dampak

Gambar 4.11 Alur Sistem Ubah Data Area Dampak



55

10) Alur sistem hapus data area dampak
Pada gambar 4.12 menjelaskan tentang bagaimana admin sistem dapat
melihat data area dampak. Admin sistem juga dapat melakukan hapus data area

dampak yang ada pada menu master pada pengguna admin sistem.

Hapus Data Area Dampak

Admin Sistem Sistem
Pengecekkan
—»  usermame dan Data User
password

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Cek data

Notifikasi

\ﬂ/f‘ Proses login gagal
¥

Memberikan hak akses
sesuai role login

h

Halaman

Dashboard

Ilih menu data area

Menampilkan halaman

Dashboard

Proses kirim data

dampak pada
master

Tampil menu

"| menu area dampak

Data
Area Dampak

area dampak

Menampilkan menu |

Y

data area dampak |

Pilin hapus
darea dampal{

Proses menghapus
data area dampak

Gambar 4.12 Alur Sistem Hapus Data Area Dampak
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11) Alur sistem menampilkan data kemungkinan

Pada gambar 4.13 menjelaskan tentang bagaimana admin sistem dapat
melihat data kemungkinan, yaitu dengan menekan tombol data kemungkinan pada
menu data master. Pada menu ini akan menampilkan sebuah tabel kriteria
kemungkinan yang memiliki 1 hingga 5 level yaitu mulai dari hampir tidak terjadi,

jarang terjadi, kadang — kadang terjadi, sering signifikan, dan hampir pasti terjadi.

Menampilkan Data Kemungkinan

Admin Sistem Sistem

/_ Pengecekkan
Sta —» username dan Data User
password
Halaman
Login Cek data

emasukkan
username dan
password

Notifikasi
gagal

- Proses login gagal

¥

Memberikan hak akses
sesuai role login

l

L Menampilkan halaman
Dashboard

Proses Kirim o
™ data menu K a F;l(_
kemungkinan emungkinan

. Menampilkkan menu
data kemungkinan

Halaman
Dashboard

Filin menu data
kemungkinan
pada master

Tampil menu
kemungkinan

Gambar 4.13 Alur Sistem Menampilkan Data Kemungkinan
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12) Alur sistem menampilkan data dampak

Pada gambar 4.14 menjelaskan tentang bagaimana admin sistem dapat
melihat data dampak, yaitu dengan menekan tombol data dampak pada menu data
master. Pada menu ini akan menampilkan sebuah tabel kriteria dampak yang
memiliki 1 hingga 5 level yaitu mulai dari tidak signifikan, kurang signifikan,

signifikan, cukup signifikan, dan sangat signifikan.

Menampilkan Data Dampak

Admin Sistem Sistem

/_ Pengecekkan
Sta —» username dan Data User
password
Halaman
Login Cek data

emasukkan
username dan
password

Notifikasi
gagal

- Proses login gagal

¥

Memberikan hak akses
sesuai role login

l

L Menampilkan halaman
Dashboard

Proses Kirim Data
data menu dampak Dampak

. Menampilkkan menu
data dampak

Halaman
Dashboard

Pilih menu data
dampak pada
master

Tampil menu
dampak

Gambar 4.14 Alur Sistem Menampilkan Data Dampak
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13) Alur sistem tambah data UPR

Pada gambar 4.15 menjelaskan tentang bagaimana admin sistem dapat
melihat data UPR. Admin sistem juga dapat melakukan tambah data UPR yang ada

pada menu master pada pengguna admin sistem.

Tambah Data UPR

Admin Sistem Sistem
Pengecekkan
—»  usermame dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Notifikasi

\ﬂ/f‘ Proses login gagal
¥

Memberikan hak akses
sesuai role login

h

Halaman " Menampilkan halaman

Dashboard Dashboard
Pilih menu data UPR Pmrfgﬁ'ﬁrggata Bgtg
pada master
Y

Tampil menu Menampilkan menu |

UPR data UPR B
Bilih tambah > Prosggt;”z’;aéﬂba"

UPR

Gambar 4.15 Alur Sistem Tambah Data UPR
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14) Alur sistem ubah data UPR

Pada gambar 4.16 menjelaskan tentang bagaimana admin sistem dapat
melihat data UPR. Admin sistem juga dapat melakukan ubah data UPR yang ada

pada menu master pada pengguna admin sistem.

Ubah Data UPR

Admin Sistem Sistem
Pengecekkan
—»  usermame dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Notifikasi

\ﬂ/f‘ Proses login gagal
¥

Memberikan hak akses
sesuai role login

h

Halaman " Menampilkan halaman

Dashboard Dashboard
Pilih menu data UPR Pmrfgﬁ'ﬁrggata Bgtg
pada master
Y
Tampil menu Menampilkan menu |
UPR data UPR B

Proses mengubah
Pilih ubah UPR " data UPR

Gambar 4.16 Alur Sistem Ubah Data UPR
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15) Alur sistem hapus data UPR

Pada gambar 4.17 menjelaskan tentang bagaimana admin sistem dapat
melihat data UPR. Admin sistem juga dapat melakukan hapus data UPR yang ada

pada menu master pada pengguna admin sistem.

Hapus Data UPR

Admin Sistem Sistem
Pengecekkan
—»  usermame dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Notifikasi

\ﬂ/f‘ Proses login gagal
¥

Memberikan hak akses
sesuai role login

h

Halaman " Menampilkan halaman

Dashboard Dashboard
Pilih menu data UPR Pmrfgﬁ'ﬁrggata Bgtg
pada master
Y
Tampil menu Menampilkan menu |
UPR data UPR B

Proses menghapus

Pilin hapus >
UPR data UPR

Gambar 4.17 Alur Sistem Hapus Data UPR
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16) Alur sistem tambah data opsi penanganan
Pada gambar 4.18 menjelaskan tentang bagaimana admin sistem dapat
melihat data opsi penanganan. Admin sistem juga dapat melakukan tambah data

opsi penanganan yang ada pada menu master pada pengguna admin sistem.

Tambah Data Opsi Penanganan

Admin Sistem Sistem
Pengecekkan
—»  usermame dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Nofifikasi 1 Proses login gagal

h

Memberikan hak akses
sesuai role login

h

Menampilkan halaman

Halaman

Dashboard Dashboard
Pilih menu data opsi N Proiﬂegnﬁwénss?ata Data Opsi
penar:ﬁgg;nr pada penanganan Penal:f;anan
ampil menu opsi Menampilkan menu |,
penanganan data opsi penanganan|

Proses menambah
"| data opsi penanganan

Pilin tambah opsi
penanganan

Gambar 4.18 Alur Sistem Tambah Data Opsi Penanganan



62

17) Alur sistem ubah data opsi penanganan
Pada gambar 4.19 menjelaskan tentang bagaimana admin sistem dapat
melihat data opsi penanganan. Admin sistem juga dapat melakukan ubah data opsi

penanganan yang ada pada menu master pada pengguna admin sistem.

Ubah Data Opsi Penanganan

Admin Sistem Sistem
Pengecekkan
—»  usermame dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Nofifikasi 1 Proses login gagal

h

Memberikan hak akses
sesuai role login

h

Menampilkan halaman

Halaman

Dashboard Dashboard
Pilih menu data opsi N Proiﬂegnﬁwénss?ata Data Opsi
penar:ﬁgg;nr pada penanganan Penal:f;anan
ampil menu opsi Menampilkan menu |,
penanganan data opsi penanganan|

Proses mengubah
"| data opsi penanganan

Pilin ubah opsi
penanganan

Gambar 4.19 Alur Sistem Ubah Data Opsi Penanganan
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18) Alur sistem hapus data opsi penanganan
Pada gambar 4.20 menjelaskan tentang bagaimana admin sistem dapat
melihat data opsi penanganan. Admin sistem juga dapat melakukan hapus data opsi

penanganan yang ada pada menu master pada pengguna admin sistem.

Hapus Data Opsi Penanganan

Admin Sistem Sistem
Pengecekkan
—»  usermame dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Nofifikasi 1 Proses login gagal

h

Memberikan hak akses
sesuai role login

h

Menampilkan halaman

Halaman

Dashboard Dashboard
Pilih menu data opsi N Proiﬂegnﬁwénss?ata Data Opsi
penar:ﬁgg;nr pada penanganan Penal:f;anan
ampil menu opsi Menampilkan menu |,
penanganan data opsi penanganan|

Proses menghapus
"| data opsi penanganan

Pilih hapus opsi
penanganan

Gambar 4.20 Alur Sistem Hapus Data Opsi Penanganan



2. Alur sistem pada user Admin OPD

Menjelaskan tentang bagaimana alur ketika user Admin OPD pada saat

menjalankan Aplikasi Manajemen Risiko.

1) Alur sistem tambah data pegawai

Pada gambar 4.21 menjelaskan tentang bagaimana admin OPD dapat
melihat data pada data pegawai yaitu eselon 11l dan staff. admin OPD juga dapat

melakukan tambah data pegawai yang ada pada menu user pegawai pada pengguna

admin OPD.

Tambah Data Pegawai

Admin OPD

password

" Notifikasi
AN

agal
. 920

.
/ﬂ\laman A

Membenkan nak akses

¥

Y

sesuai role login

l

.

A

T

~_Dashboard

Dashboard

Menamplikan halaman

Proses kirim data

Pilin menu
user pegawai

s

. user pegawai
S

Sistem
- Pengecekkan f
(Starr username dan c—( Data User |
- password \
y
|
</ Halaman ) )
P -
~.__Login & cex data Y2
~userbenar?
__.-““_
lemasukian
usemame dan Tidak

"| menu user pegawai

Tampil menu ) <

Menampilkan menu

data user pegawai |

Proses menamban

———
Pilih tambah user
pegawal

| data user pegawai

Gambar 4.21 Alur Sistem Tambah Data Pegawai
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2) Alur sistem ubah data pegawai

Pada gambar 4.22 menjelaskan tentang bagaimana admin OPD dapat
melihat data pada data pegawai yaitu eselon Ill dan staff. admin OPD juga dapat
melakukan ubah data pegawai yang ada pada menu user pegawai pada pengguna

admin OPD.

Ubah Data Pegawai

Admin OPD Sistem

Pengecekkan
—»  usermame dan Data User
password

A A

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Cek data

Notifikasi

\ﬂ/f‘ Proses login gagal

Memberikan hak akses
sesuai role login

h 4

h 4

Menampilkan halaman
Dashboard

Halaman
Dashboard

Proses kirim data
menu user pegawai

Pilih menu
user pegawai

Tampil menu Menampilkan menu
user pegawali data user pegawai

A

Proses mengubah
data user pegawali

Pilin ubah user
pegawai

Gambar 4.22 Alur Sistem Ubah Data Pegawai
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3) Alur sistem hapus data pegawai

Pada gambar 4.23 menjelaskan tentang bagaimana admin OPD dapat
melihat data pada data pegawai yaitu eselon Ill dan staff. admin OPD juga dapat
melakukan hapus data pegawai yang ada pada menu user pegawai pada pengguna

admin OPD.

Hapus Data Pegawai
Admin OPD Sistem

Pengecekkan
—»  usermame dan Data User
password

A A

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Cek data

Notifikasi

\ﬂ/f‘ Proses login gagal

Memberikan hak akses
sesuai role login

h 4

h 4

Halaman
Dashboard

Menampilkan halaman
Dashboard

Proses kirim data
menu user pegawai

Pilih menu
user pegawai

ampil menu opsi Menampilkan menu
user pegawali data user pegawai

A

Proses menghapus
data user pegawali

Pilin hapus user
pegawai

Gambar 4.23 Alur Sistem Hapus Data Pegawai
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4) Alur sistem tambah data detail unit pemilik risiko
Pada gambar 4.24 menjelaskan tentang bagaimana admin OPD dapat
melihat data detail unit pemilik risiko. admin OPD juga dapat melakukan tambah

data unit pemilik risiko yang ada pada menu detail pemilik risiko pada pengguna

admin OPD.

Tambah Data Detail Unit Pemilik Risiko

Admin OPD Sistem
Pengecekkan
—»  usermame dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Notifikasi

\ﬂ/f‘ Proses login gagal
¥

Memberikan hak akses
sesuai role login

h 4

Halaman ™ Menampilkan halaman

Dashboard Dashboard
Pilin menu *{ deta unit permilk sk ‘Permil Risio
detail unit pemilik risiko P
Y
ampil menu detail Menampilkan menu data |
unit pemilik risiko detail unit pemilik risiko |

Proses menambah
data detail unit pemilik risiko

Pilin tambah detail
unit pemilik risiko

hJ

Gambar 4.24 Alur Sistem Tambah Data Detail Unit Pemilik Risiko
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5) Alur sistem ubah data detail unit pemilik risiko

Pada gambar 4.25 menjelaskan tentang bagaimana admin OPD dapat
melihat data detail unit pemilik risiko. admin OPD juga dapat melakukan ubah data
unit pemilik risiko yang ada pada menu detail pemilik risiko pada pengguna admin

OPD.

Ubah Data Detail Unit Pemilik Risiko

Admin OPD Sistem
Pengecekkan
—»  usermame dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Notifikasi

\ﬂ/f‘ Proses login gagal

Memberikan hak akses
sesuai role login

h 4

h 4

Menampilkan halaman
Dashboard

Halaman
Dashboard

pilih menu » Proses kirim data menu Data Detail Unit
detail unit pemilik risiko detail unit pemilik risiko Pemilik Risiko
Y
ampil menu detail Menampilkan menu data |
unit pemilik risiko detail unit pemilik risiko |

Proses mengubah

Pilin uban detall data detail unit pemilik risiko

hJ

unit pemilik risiko

Gambar 4.25 Alur Sistem Ubah Data Detail Unit Pemilik Risiko
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6) Alur sistem hapus data detail unit pemilik risiko

Pada gambar 4.26 menjelaskan tentang bagaimana admin OPD dapat
melihat data detail unit pemilik risiko. admin OPD juga dapat melakukan hapus
data detail unit pemilik risiko yang ada pada menu detail pemilik risiko pada

pengguna admin OPD.

Hapus Data Detail Unit Pemilik Risiko

Admin OPD Sistem
Pengecekkan
—»  usermame dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Notifikasi

\ﬂ/f‘ Proses login gagal

Memberikan hak akses
sesuai role login

h 4

h 4

Menampilkan halaman
Dashboard

Halaman
Dashboard

pilih menu » Proses kirim data menu Data Detail Unit
detail unit pemilik risiko detail unit pemilik risiko Pemilik Risiko
Y
ampil menu detail Menampilkan menu data |
unit pemilik risiko detail unit pemilik risiko |

Proses menghapus
"|data detail unit pemilik risika

Pilih hapus detail
unit pemilik risiko

Gambar 4.26 Alur Sistem Hapus Data Detail Unit Pemilik Risiko
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7) Alur sistem tambah data indikator
Pada gambar 4.27 menjelaskan tentang bagaimana admin OPD dapat
melihat data indikator. admin OPD juga dapat melakukan tambah data indikator

yang ada pada menu indikator pada pengguna admin OPD.

Tambah Data Indikator

Admin OPD Sistem
Pengecekkan
—»  usermame dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Nofifikasi 1 Proses login gagal

N

h

Memberikan hak akses
sesuai role login

h
Menampilkan halaman

Halaman

Dashboard Dashboard
Pilih menu »| Froses ﬁ'.ﬂﬁl‘a??ﬁa menu Data Indikator
indikator
Y
Tampil menu Menampilkan menu data |

indikator indikator

Proses menambah
data indikator

Pilih tambah >
indikator

Gambar 4.27 Alur Sistem Tambah Data Indikator
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8) Alur sistem ubah data indikator
Pada gambar 4.28 menjelaskan tentang bagaimana admin OPD dapat
melihat data indikator. admin OPD juga dapat melakukan ubah data indikator yang

ada pada menu indikator pada pengguna admin OPD.

Ubah Data Indikator

Admin OPD Sistem
Pengecekkan
—»  usermame dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Nofifikasi 1 Proses login gagal

N

h

Memberikan hak akses
sesuai role login

h
Menampilkan halaman

Halaman

Dashboard Dashboard
Pilih menu »| Froses ﬁ'.ﬂﬁl‘a??ﬁa menu Data Indikator
indikator
Y
Tampil menu Menampilkan menu data |

indikator indikator

Proses mengubah
data indikator

Pilin ubah >
indikator

Gambar 4.28 Alur Sistem Ubah Data Indikator
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9) Alur sistem hapus data indikator
Pada gambar 4.29 menjelaskan tentang bagaimana admin OPD dapat
melihat data indikator. admin OPD juga dapat melakukan hapus data indikator yang

ada pada menu indikator pada pengguna admin OPD.

Hapus Data Indikator

Admin OPD Sistem
Pengecekkan
—* Usemame dan Data User
password

Cek data

[y

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Notifikasi
gagal

Proses login gagal

A

h J

Memberikan hak akses
sesuai role login

h J

Halaman
Dashboard

» Menampilkan halaman
Dashboard

Pilih menu

indikator

Tampil menu

indikator

.| Proses kirim data menu

indikator

Pilin hapus

Menampilkan menu data |

Data Indikator

Y

indikator

Proses menghapus

indikator

data indikator

Gambar 4.29 Alur Sistem Hapus Data Indikator
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10) Alur sistem tambah data sasaran

Pada gambar 4.30 menjelaskan tentang bagaimana admin OPD dapat
melihat data sasaran. admin OPD juga dapat melakukan tambah data sasaran yang

ada pada menu sasaran pada pengguna admin OPD.

Tambah Data Sasaran

Admin OPD Sistem
Pengecekkan
—» username dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Motifikasi
gagal

< Proses login gagal

h 4

Memberikan hak akses
sesuai role login

h 4
Menampilkan halaman

Halaman
Dashboard

Fy

Dashboard
Pilih menu » Proses ila:lsn;ri?lta menu Data Sasaran
sasaran
A
Tampil menu Menampilkan menu data |
sasaran sasaran
Pilin tambah > P”Lsaetsa rﬁ"';;;g‘r?a“
sasaran

Gambar 4.30 Alur Sistem Tambah Data Sasaran
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11) Alur sistem ubah data sasaran

Pada gambar 4.31 menjelaskan tentang bagaimana admin OPD dapat
melihat data sasaran. admin OPD juga dapat melakukan ubah data sasaran yang ada

pada menu sasaran pada pengguna admin OPD.

Ubah Data Sasaran

Admin OPD

Sistem

Halaman
Login

emasukkan

Pengecekkan

username dan Data User
password

username dan
password

Notifikasi

Cek data

¥

gagal

Halaman

Proses login gagal

b J

Memberikan hak akses
sesuai role login

h 4

Menampilkan

Dashboard

Pilih menu

Dashboard

halaman

sdasaran

Tampil menu

| Proses kirim data menu
sasaran

Menampilkan menu data

sasaran

A

sasaran

Proses mengubah

Pilin ubah
sasaran

data sasaran

Gambar 4.31 Alur Sistem Ubah Data Sasaran
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12) Alur sistem hapus data sasaran
Pada gambar 4.32 menjelaskan tentang bagaimana admin OPD dapat
melihat data sasaran. admin OPD juga dapat melakukan hapus data sasaran yang

ada pada menu sasaran pada pengguna admin OPD.

Hapus Data Sasaran

Admin OPD

Sistem

Halaman
Login

emasukkan

username dan
password

Notifikasi

Pengecekkan

Cek data

¥

gagal

Halaman

Proses login gagal

b J

>  Username dan Data User
password

Memberikan hak akses
sesuai role login

h 4

Dashboard

Pilih menu

Menampilkan halaman
Dashboard

sdasaran

Tampil menu

sasaran

| Proses kirim data menu

sasaran

Menampilkan menu data

A

sasaran

Pilih hapus
sasaran

Proses menghapus
data sasaran

Gambar 4.32 Alur Sistem Hapus Data Sasaran
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13) Alur sistem tambah data pakta integritas
Pada gambar 4.33 menjelaskan tentang bagaimana admin OPD dapat
melihat data pakta integritas. admin OPD juga dapat melakukan tambah data pakta

integritas yang ada pada menu pakta integritas pada pengguna admin OPD.

Tambah Data Pakta Integritas

Admin OPD Sistem
Pengecekkan
—>  Username dan Data User
password
Halaman
Login Cek data
emasukkan
username dan Tidak
password
¥
Motifikasi :
< Proses login gagal
gagal gin gag
¥
Memberikan hak akses
sesuai role login
b4
Halaman P Menampilkan halaman
Dashboard /[~ Dashboard
oSS i e Ca e
pakia integritas p g €9
A
ampil menu pakta Menampilkan menu data |
integritas pakta integritas b
- Proses menambah
Pilin tambah > N .
pakia integritas data pakta integritas

Gambar 4.33 Alur Sistem Tambah Data Pakta Integritas
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14) Alur sistem ubah data pakta integritas
Pada gambar 4.34 menjelaskan tentang bagaimana admin OPD dapat
melihat data pakta integritas. admin OPD juga dapat melakukan ubah data pakta

integritas yang ada pada menu pakta integritas pada pengguna admin OPD.

Ubah Data Pakta Integritas

Admin OPD Sistem

Pengecekkan
—>  username dan Data User
password

Halaman
Login

Cek data
emasukkan
username dan Tidak
password
¥
Notifikasi '
< Proses login gagal
gagal gin gag
L 4
Memberikan hak akses
sesuai role login
hd
Halaman P Menampilkan halaman
Dashboard Dashboard
pakta integritas p g €a
Y
ampil menu pakta Menampilkan menu data |
integritas pakta integritas N
. Proses mengubah
Pilih ubah pakta > - -
integritas data pakta integritas

Gambar 4.34 Alur Sistem Ubah Data Pakta Integritas
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15) Alur sistem hapus data pakta integritas
Pada gambar 4.35 menjelaskan tentang bagaimana admin OPD dapat
melihat data pakta integritas. admin OPD juga dapat melakukan hapus data pakta

integritas yang ada pada menu pakta integritas pada pengguna admin OPD.

Hapus Data Pakta Integritas

Admin OPD Sistem

Pengecekkan
>  Username dan Data User
password

Halaman
Login

Cek data
emasukkan
username dan Tidak
password
¥
Notifikasi -
E Proses login gagal
gagal gin gag
¥
Memberikan hak akses
sesuai role login
v
Halaman P Menampilkan halaman
Dashboard |~ Dashboard

Pilih menu
pakia integritas

_| Proses kirim data menu Data Pakta
iy pakia integritas Integritas

A

ampil menu pakta

integritas

Menampilkan menu data

pakta integritas

Pilih hapus pakta
integritas

Proses menghapus

data pakta integritas

Gambar 4.35 Alur Sistem Hapus Data Pakta Integritas
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16) Alur sistem view data pakta integritas
Pada gambar 4.36 menjelaskan tentang bagaimana admin OPD dapat
melihat data pakta integritas. admin OPD juga dapat melakukan view data pakta

integritas yang ada pada menu pakta integritas pada pengguna admin OPD.

Menampilkan Data Pakta Integritas Admin OPD

Admin OPD Sistem
Pengecekkan
™ username dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Motifikasi
gagal

Proses login gagal

ry

h 4

Memberikan hak akses
sesuai role login

l

P Menampilkan halaman

Halaman

Dashboard Dashboard
.| Proses kirim data menu Data Pakia
" pakta integritas Integritas
A
ampil menu pakia Menampilkan menu data |
integritas pakta integritas N
- Proses melihat
Pilih linat pakta > . N
integritas data pakia integritas
View . Menampilkan data pakta |

pakia integritas

integritas

Gambar 4.36 Alur Sistem View Data Pakta Integritas
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3. Alur sistem pada user Eselon 111

Menjelaskan Menjelaskan tentang bagaimana alur ketika user Eselon 111
pada saat menjalankan Aplikasi Manajemen Risiko.
1) Alur sistem view data pakta integritas Eselon 11

Pada gambar 4.37 menjelaskan tentang bagaimana Eselon Il dapat
melihat data pakta integritas yaitu dengan menekan tombol view pada menu view

pakta integritas.

Menampilkan Data Pakta Integritas Eselon Il

Eselon Il Sistem
Pengecekkan / I?
username dan 1—( Data User |
password \ b
- .
7 Halaman \, /k

]

\\_Logln / // Cek datk‘ra
user benar?
— el
-
emasukkan
usemame dan Tidak
password

N

o Nolifikasi i
Proses| |
- roses login gagal

k.

Memberikan hak akses
=2suai role login

-

 reaman

/ Halaman Y Menampilkan halaman
. Dashboard |/ Dashboard
N~
_y— —
— iril .
—Pilin menu | | Proses Kirim ;:Iata Data Detail |
penentuan indikator | __menu penentuan Indikator |
dan sasaran indikator dan sasaran Y
T T
émpil menu [Jakla\ IMenampillkan menu data
inegitas /" pakta integritas
.

L 4

Proses melinat ( Data Pakia
data pakta integritas . Int=gntas

L
View A\ Menampilkan data pakta |

pakta integritas / integritas

e A

(=)

l__/_ﬁ‘
ilin lihat pakta
Integnias |
_,—'—\\

Gambar 4.37 Alur Sistem View Data Pakta Integritas Eselon 111
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2) Alur sistem data penentuan indikator dan sasaran
Pada gambar 4.38 menjelaskan tentang bagaimana eselon |11 dapat melihat
data hasil penentuan indikator dan sasaran. Pengguna eselon Il juga dapat

melakukan insert data untuk menentukan indikator dan sasaran.

Data Penentuan Indikator dan Sasaran

Eselon Il Sistem
Pengecekkan
—> username dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Notifikasi

&/1 Proses login gagal

Memberikan hak akses
sesuai role login

h J

b J

Menampilkan halaman
Dashboard

Halaman
Dashboard

Pilih menu

Proses kirim data menu Data Detal
penentuan indikator dan Indiicator
sasaran pada kabid sasaran “

h 4

penentuan indikator dan

Tampil menu Menampilkan menu data
penentuan indikator penentuan indikator dan |«
dan sasaran sasaran

Proses menentukan
Pilih tentukan —»{ data penentuan indokator
indikator & sasaran dan sasaran

Gambar 4.38 Alur Sistem Data Penentuan Indikator dan Sasaran
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3) Alur sistem data validasi penilaian risiko
Pada gambar 4.39 menjelaskan tentang bagaimana eselon Il dapat
melakukan validasi untuk data penilaian yang telah di input oleh user staff, yaitu

pada menu validasi penilaian.

Validasi Data Penilaian Risiko

Eselon Il Sistem
Pengecekkan
—»  Uusemame dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
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\gﬂ/: Proses login gagal

Memberikan hak akses
sesuai role login

Y
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Dashboard

Halaman
Dashboard
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Pilin menu ,| Proses kirim data menu Data Penilaian
validasi penilaian risiko " wvalidasi penilaian risiko Risiko
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Tampil menu
validasi penilaian
risiko

Menampilkan menu data |
validasi penilaian risiko

Pilih send untuk .| Proses validasi data
validasi penilaian " penilaian risiko
risiko

Gambar 4.39 Alur Sistem Data Validasi Penilaian Risiko
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4) Alur sistem data validasi laporan triwulan
Pada gambar 4.40 menjelaskan tentang bagaimana eselon Il dapat
melakukan validasi untuk data laporan triwulan yang telah di input oleh user staff,

yaitu pada menu validasi laporan triwulan.

Validasi Data Laporan Triwulan

Eselon llI Sistem
Pengecekkan
—> username dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
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\ﬂ/{ Proses login gagal

Memberikan hak akses
sesuai role login

h 4
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Dashboard Dashboard
" Proses Kirim data menu
__ Pilih menu > validasi laporan triwulan Data Laporan
validasi laporan triwulan risiko Triwulan Risiko
risiko pada kabid 'y
Tampil menu Menampilkan menu data
validasi laporan validasi laporan triwulan |
riwulan risiko risiko
Pilih send untuk .| Proses validasi data
validasi laporan " 1aporan triwulan risiko

triwulan risiko

Gambar 4.40 Alur Sistem Data Validasi Laporan Triwulan
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5) Alur sistem data validasi laporan tahunan

Pada gambar 4.41 menjelaskan tentang bagaimana eselon I11 dapat validasi

untuk data laporan tahunan yang telah di input oleh user staff, yaitu pada menu

validasi laporan tahunan.

Validasi Data Laporan Triwulan

Eselon il Sistem
F'engecekkan
— username dan Data User
password
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Tampil menu
validasi laporan
ahunan risiko

Menampilkan menu data
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Y
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Gambar 4.41 Alur Sistem Data Validasi Laporan Tahunan
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4. Alur sistem pada user Staff

Menjelaskan tentang bagaimana alur ketika user Staff pada saat
menjalankan Aplikasi Manajemen Risiko.
1) Alur sistem view data pakta integritas Staff

Pada gambar 4.42 menjelaskan tentang bagaimana staff dapat melihat data
pakta integritas yaitu dengan menekan tombol view pakta integritas pada menu view

pakta integritas.

Menampilkan Data Pakta Integritas Staff

Staft Sistem

N Pengecekkan /
art | username dan 1—( Data Lser (
./ password

_ ™
" Halaman ‘]
“.. Login
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</ Cek data ™2
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e
D' -
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username dan Tidak
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{ Nozﬁg‘gi Je—— 2roses login gagal
\--..\_g g iy
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sesuai role login

l

/Halaman \ Menampilkan halaman

AN Dashboard Dashboard
F’|I|h menu Proses kirim data menu Data Penilaian

h,

P ™
ampil menu pakta\, IMenampilkan menu data le
integritas / pakta integritas
ﬂl’i;l_lihat paQ N Proses melihat | ( Data Pakta (
‘ integritas data pakia integritas Integritas

-
- View \‘ Menampilkan data pakta

“\_pakta integritas integritas
pautaintegrtas /- o

R

[

Gambar 4.42 Alur Sistem View Data Pakta Integritas Staff
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2) Alur sistem data penilaian risiko

Pada gambar 4.43 menjelaskan tentang bagaimana staff dapat menginput
data penilaian risiko, yaitu dengan menekan tombol penilaian pada menu penilaian.
Pada menu ini merupakan fungsi utama dari aplikasi yaitu melakukan tahap
identifikasi risiko, analisis risiko, hingga melakukan rencana penanganan risiko

pada data penilaian risiko.

Data Penilaian Risiko

Staff Sistem
Pengecekkan
— username dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Notifikasi
gagal

ry

Proses login gagal

hd

Memberikan hak akses
sesuai role login

l

. Menampilkan halaman
Dashboard

pilih menu .| Proses kirim data menu Data Penilaian
penilaian risiko ‘ i penilaian risiko Risiko

A

Halaman
Dashboard

Tampil menu
penilaian risiko

‘ Menampilkan menu data
penliaian risiko

Proses data
penilaian risiko

Pilih lanjut untuk
melakukan penilaian risiko ‘

Gambar 4.43 Alur Sistem Data Penilaian Risiko
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3) Alur sistem data laporan triwulan
Pada gambar 4.44 menjelaskan tentang bagaimana staff dapat menginput

data laporan triwulan, yaitu dengan menekan tombol buat laporan triwulan pada

menu laporan triwulan.

Membuat Data Laporan Triwulan

Staff Sistem
Pengecekkan
—» Username dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Notifikasi

gagal Proses login gagal

A

¥

Memberikan hak akses
sesuai role login

¥

Menampilkan halaman
Dashboard

.| Proses Kirim data menu Data Penilaian
| Iaporan triwulan risiko Risiko

Halaman
Dashboard

A

Pilih menu
laporan triwulan risiko

Menampilkan menu data |

Tampil menu
hasil penilaian risiko

enilaian risiko

A

Proses membuat Data Laporan

0ata laporan Triwulan Risiko
triwulan risiko

h

Pilin buat
laporan triwulan risiko I

Gambar 4.44 Alur Sistem Data Laporan Triwulan
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4) Alur sistem data laporan tahunan
Pada gambar 4.45 menjelaskan tentang bagaimana staff dapat menginput

data laporan tahunan, yaitu dengan menekan tombol buat laporan tahunan pada

menu laporan tahunan.

Membuat Data Laporan Tahunan

Staff Sistem
Pengecekkan
—»  username dan Data User
password

Cek data

Halaman
Login

emasukkan
username dan
password

Motifikasi
gagal

E: Proses login gagal

h 4

Memberikan hak akses
sesuai role login

h 4

Menampilkan halaman
Dashboard

.| Proses kirim data menu Data Laporan
"l laporan triwulan risiko Triwulan Risiko

Halaman
Dashboard

r

Pilin menu
laporan triwulan risiko

ampil menu
laporan triwulan
risiko

Menampilkan menu data |
laporan triwulan

r

Proses membuat
data laporan
tahunan risiko

Data Laporan
Tahunan Risiko

4

Pilin buat
laporan tahunan risiko I

Gambar 4.45 Alur Sistem Data Laporan Tahunan
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B. Data Flow Diagram

Disini akan menjabarkan Data Flow Diagram yang terdiri dari Diagram
konteks, diagram jenjang dan Data Flow Diagram (DFD).
a. Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan diagram pertama dalam rangkaian suatu
DFD yang menggambarkan entity yang berhubungan dengan sistem dan aliran data
secara umum. Perancangan dari context diagram sistem pengadaan persediaan ini

dapat dilihat pada Gambar 4.46.

Data User
Data User Role
Data Kategon Risko

Data Dampak Risko
Admin Sistem Bata Kemungkiman Risiko Laporan Pakia Integnias Admin

Data Anabhsis Risiko /'/ OPD

Dala Area Damipak /

/ ‘

_A;/ 0
Data Opsi Penanganan . = B | = — l
Data User Eselon Il dan User Staff
Data UPR A 1
Data Detail Unit Pemilik Risiko
Data Level Risiko

Data Laporan Triwulan . Aplikasi Manajemen Risiko Data Pakta '”‘99”‘39

Laporan Pakfa Tntegritas ‘ Data Indlkalor Kinerja

Data Henanganan Risiko
Data Penilaian Risiko
Datal Indikator dan Sasaran
= r “,Data Validasi Laporan Tnwulan
. Data Valldasu Penllamn
Data Vaidas« Lapor%ﬂ'ahu}}an

. Laporan Pemantauan Tnwulan
7; | A
Laporan Tahunan Risiko ‘
Staff
Laporan Penilaian Risiko
L

Laporan Penanganan Risko .

Laporan Pakla Integritas

Eselon Il

Gambar 4.46 Diagram Konteks
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b. Diagram Jenjang

Diagram jenjang bertujuan untuk menggambarkan sebuah urutan proses
yang terdapat pada konteks diagram. Pada setiap proses yang ada pada diagram
jenjang memiliki fungsi yang menjelaskan hubungan antar proses pada aplikasi.

Diagram jenjang proses pada Aplikasi Manajemen Risiko berbasis website pada

Diskominfo Kabupaten Gresik akan dijelaskan pada gambar 4.47.

Aplikasi
Manajemen Risiko

o o R — S— N S—T— B [ o S R R LA
Login J ﬂ ME"?;;Z{:[DEM J ﬂ Mel}ﬁ;{;ﬁ::kla J wndikmjgfguggr;an <t Penilaian Risiko J <t Laporan Triwulan J Laporan TahunanJ
C 1 Y s E5] s 3 Y r ES| N 54 s 51 N 7 N
1 M Data Menentukan Staff Menampilkan . .
Membuat Pakta . Menampilkan Hasil Membuat Laporan
Username & Master Admin ang bertanggun, Indikator dan i il
Password Sistem Integritas J yana 'awabgg 5 Sasaran Penilaian Risiko J Tahunan
17 N s p¥] b} s 32 b r 47 N 52 N C 52 N 72 ]
Aulenl\kas! Login Mengelola Data Mengubah Pakta Menentukan Fmses Penilaian Membuat Laporan Proses Validasi
Pengguna Master Admin OPD Integritas Indikator Kinerja Risiko Triwulan Laporan Tahunan
[T =) | ( R I s T A= S W A = N
Menampilkan Mengelola Data Menghapus Pakta | Menentukan Proses Validasi | Proses Validasi
Dashboard Master Pegawai Integritas Sasaran SPBE Penilaian Risiko Laporan Triwulan

Gambar 4.47 Diagram Jenjang

Terdapat diagram jenjang proses penilaian risiko yang dirancang untuk
menjelaskan fitur aplikasi ketika melakukan penilaian risiko dari aplikasi
manajemen risiko yang akan dibuat. Diagram yang dirancang terdiri dari proses
penilaian risiko yang menjabarkan fungsi aplikasi dalam tahapan melakukan

penilaian risiko. Untuk lebih jelasnya dapat diliat pada Gambar 4.48.

Proses Penilaian
Risiko

v h v h v
521 N [ 5232 N[ 5273 N [ 524 N[ 525

] (e [ | [ | L

tabel Indikator & enanganan RisikuJ
Gambar 4.48 Diagram Jenjang Proses Penilaian Risiko

Tahap Identifikasi
Risiko

Tahap Analisis
Risiko

Tahap Evaluasi
Risiko
Sasaran
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Selanjutnya ada terdapat diagram jenjang proses validasi yang dirancang
untuk menjelaskan fitur dalam melakukan validasi dari aplikasi manajemen risiko
yang akan dibuat. Diagram yang dirancang terdiri mulai dari proses validasi
penilaian risiko, proses validasi laporan triwulan, proses validasi laporan tahunan
yang menjabarkan fungsi dalam melakukan validasi. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar 4.49, gambar 4.50, dan gambar 4.51.

53

[ N
L Proses Validasi J

Penilaian Risiko

Y Y Y
531 Y ( 537 Y [ 5373

Melihat data daran k Memilih data dannJ {Vﬁlidasi Penilaian J

tabel hasil Penilaia abel hasil Penilaia 5.
Risiko Risiko Risiko

Gambar 4.49 Diagram Jenjang Proses Validasi Penilaian Risiko

53 A

‘
L Proses Validasi J

Laporan Triwulan

k4 k4 h 4
531 Y ( 537 Y [ 533

_ B
Melihat data dari Memilih data dari .
¢ ¢ Validasi Laporan

abel hasil Laporan abel hasil Laporan Triwulan
Triwulan Triwulan

Gambar 4.50 Diagram Jenjang Proses Validasi Laporan Triwulan
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T2 ki

‘
L Proses Validasi J

Laporan Tahunan

k4 k4 k4
21 722 23
Melihat data dari Memilih data dari N
. . Validasi Laporan
tabel hasil Laporan tabel hasil Laporan Tahunan

Tahunan Tahunan

Gambar 4.51 Diagram Jenjang Proses Validasi Laporan Tahunan

c. DFD Level 0

Pada DFD Level 0 ini memiliki 7 (tujuh) proses tersebut yaitu yang
pertama proses login dimana proses membutuhkan data user, selanjutnya
mengelola data master pada proses ini membutuhkan data master dari Admin
Sistem dan Admin OPD, selanjutnya proses ketiga mengelola pakta integritas yang
membutuhkan data dari detail unit pemilik risiko, proses keempat menentukan
indikator dan sasaran yang membutuhkan suatu data pegawai untuk penanggung
jawab risiko, selanjutnya proses kelima penilaian risiko membutuhkan data dari
indikator dan sasaran untuk melakukan penilaian risiko, keenam laporan triwulan
yang membutuhkan data hasil dari penilaian risiko, ketujuh laporan tahunan yang
digunakan untuk membuat laporan tahunan. Berikut penjelasan dari DFD level 0

yang akan dijelaskan pada gambar 4.52.
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Gambar 4.52 Data Flow Diagram
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d. DFD Level 1

Selanjutnya yaitu membuat DFD Level 1, yang didapat dari hasil
decomposisi DFD Level 0, Fungsi yang decomposisi yaitu fungsi proses penilaian
yang memiliki fungsi dalam proses penilaian yang merupakan fitur utama dari

aplikasi ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.53.

Mlnm login]
e 1
( 5.1
= [Data indikator dan sasaran
Menampilkan ~——
Penanggung | .] 10 konteks staff
| Jawab i | L e N

Data dipilih

5.2
[Data Identifikasi Risiko] Proses [Data Identilikasi Risiko]
Identifikas! i 1 ’ identifikasi_nsiko
\ Risiko

|
Dala leridentifikasi

53
[Data Analisis Risiko] .. B
Proses Analisis 12 analisis_risiko
Risiko
S
= ot

[Data Analisis Ristko]
Data tersimpulkan

/+

Proses Evaluasi

.
Melakukan penanganan

4

Staff I 55 R e —
[Data Renacana Penanganan Risiko] - 13 |Penanganan_n
=5 ———& Proses Rencana siko
iPenanganan Risiki ——
\ il s [Data Rencana Risiko)
Mengecek data
(" 56
v—“ Lo
[Data Rencana Risiko]
o
___[DataValidasi Penilaian] [Data Analisis Risiko caseski
T —=& Proses Valdasi [Data Identifikasi Risiko]
[Data Validasi Penilaian]
o [Data Validasi Penilaian] |
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[Laporan Penilaian Risiko] }

S el 57 b
[Laporan Penanganan Risiko] Proses mencetak

e laporan /‘

b

Gambar 4.53 Data Flow Diagram Level 1 Proses Penilaian
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C. Conceptual Data Model (CDM)

Conceptual Data Model atau CDM merupakan gambaran secara
keseluruhan dari struktur sistem. Conceptual Data Model atau CDM ini dibuat
untuk mengetahui entity apa saja yang diperlukan dan dipakai nanti dalam aplikasi
manajemen Risiko, untuk membuat CDM dapat mengambil dari data aplikasi
manajemen Risiko yang ada pada DFD. CDM pada aplikasi manajemen Risiko
pada Dinas Komunikasi dan Informatika kabupaten Gresik ini memiliki 21 entity

yang dapat dilihat pada Gambar 4.54, dan berikut nama - nama entity tersebut :

1. Entity User 16. Entity Kategori Master
2. Entity User Role 17. Entity Jenis Risiko Master

3. Entity Detail UPR (Unit Pemilik Risiko) 18. Entity UPR Master

4. Entity Periode 19. Entity Penanganan Master
5. Entity Pakta Integritas 20. Entity Laporan Triwulan
6. Entity Detail Indikator 21. Entity Laporan Tahunan

7. Entity Indikator

8. Entity Sasaran

9. Entity Area Dampak Master

10. Entity Konteks Staff

11. Entity Identifikasi Risiko

12. Entity Analisis Risiko

13. Entity Penanganan Risiko

14. Entity Kriteria Kemungkinan Master

15. Entity Kriteria Dampak Master
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Physical Data Model atau PDM merupakan model yang menggambarkan

struktur data yang digunakan pada aplikasi manajemen Risiko yang didapat dari

hasil generate CDM. Setiap tabel tersebut memiliki column dimana dari setiap

column tersebut memiliki nama unique dan type datanya. Berikut keterangan relasi

hasil PDM dapat dilihat pada tabel 4.24 dan pada Gambar 4.55.

Tabel 4.24 Keterangan Relasi PDM

Nama Tabel Pertama Relasi Nama Tabel Kedua
Users Many to one User_role
Pakta_integritas Many to one Users

Pakta_integritas Many to one Detail_upr
Pakta_integritas One to one Periode

Detail _indikator Many to one Pakta_integritas
Detail_indikator Many to one Indikator
Detail_indikator Many to one Sasaran

Detail_indikator Many to one Users

Konteks_staff Many to one Detail_indikator

Users Many to one Upr_master
Pakta_integritas Many to one Upr_master
Konteks_staff Many to one Upr_master
Identifikasi_risiko Many to one Konteks_staff
Identifikasi_risiko Many to one Jenis_risiko_master
Identifikasi_risiko Many to one Area_dampak_master
Identifikasi_risiko Many to one Kategori_master
Analisis_risiko Many to one Identifikasi_risiko
Analisis_risiko Many to one Kriteria_kemungkinan_master
Analisis_risiko Many to one Kriteria_dampak_master
Penanganan_risiko Many to one Analsisi_risiko
Penanganan_risiko Many to one Penanganan_master
Laporan_triwulan Many to one Penanganan_risiko

Laporan_tahunan

Many to one

Laporan_triwulan
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Gambar 4.55 Physical Data Mode
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E. Struktur Tabel

Proses struktur tabel ini menjelaskan tabel-tabel database aplikasi
Manajemen Risiko pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gresik.
1. Tabel Users

Tabel Users berguna untuk menampung data user yang digunakan untuk
masuk kedalam aplikasi. Berikut isi detail dari tabel users yang dapat dilihat pada
tabel 4.25.
Nama Tabel: users
Primary Key: id_user

Fungsi: Menyimpan data user

Tabel 4.25 Users

Column name Data Type Length Constraint
Id_user Integer - Primary Key
Id_user_role Integer - Foreign Key
Id_upr Integer - Foreign Key
Nama Varchar 255 Not null
Nip Char 18 Not null
Username Varchar 255 Not null
Password Varchar 255 Not null

2. Tabel User Role
Tabel User Role berguna untuk menampung data role yang terdaftar
didalam aplikasi. Berikut isi detail dari tabel user role yang dapat dilihat pada Tabel

4.26.
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Nama Tabel: users_role

Primary Key: id_user_role

Fungsi: Menyimpan data user role

Tabel 4.26 User Role
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Column name Data Type Length Constraint
Id_user_role Integer - Primary Key
Nama_role Varchar 255 Not null

3. Tabel UPR Master

Tabel UPR Master berguna untuk menampung data UPR yang terdaftar
didalam aplikasi. Berikut isi detail dari tabel UPR master yang dapat dilihat pada
Tabel 4.27.
Nama Tabel: upr_master
Primary Key: id_upr

Fungsi: Menyimpan data UPR Master

Tabel 4.27 UPR Master

Column name Data Type Length Constraint
Id_upr Integer - Primary Key
Nama_upr Varchar 255 Not null
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4. Tabel Detail UPR

Tabel Detail UPR berguna untuk menampung data detail UPR yang
terdaftar didalam aplikasi. Berikut isi detail dari tabel detail UPR yang dapat dilihat
pada Tabel 4.28.
Nama Tabel: detail _upr
Primary Key: id_detail _upr

Fungsi: Menyimpan data Detail UPR

Tabel 4.28 Detail UPR

Column name Data Type Length Constraint
Id_detail_upr Integer - Primary Key
Tugas Varchar 255 Not null
Fungsi Varchar 255 Not null
Pemilik_risiko Varchar 255 Not null
Nip_pemilik_risiko | Varchar 18 Not null

5. Tabel Periode

Tabel Periode berguna untuk menampung data periode waktu yang
terdaftar didalam aplikasi. Berikut isi detail dari tabel periode yang dapat dilihat
pada Tabel 4.29.
Nama Tabel: periode
Primary Key: id_periode

Fungsi: Menyimpan data Periode Waktu
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Column name Data Type Length Constraint
Id_periode Integer - Primary Key
Id_pakta_integritas | Integer - Foreign Key
Periode_awal Date - Not null
Periode_akhir Date - Not null

6. Tabel Pakta Integritas

Tabel Pakta Integritas berguna untuk menampung data pakta integritas

yang terdaftar didalam aplikasi. Berikut isi detail dari tabel pakta integritas yang

dapat dilihat pada Tabel 4.30.

Nama Tabel: pakta_integritas

Primary Key: id_pakta_integritas

Fungsi: Menyimpan data Pakta Integritas

Tabel 4.30 Pakta Integritas

Column name Data Type Length Constraint
Id_pakta_integritas | Integer - Primary Key
Id_detail _upr Integer - Foreign Key
Id_upr Integer - Foreign Key
Id_user Integer - Foreign Key
Id_periode Integer - Foreign Key
Nomor_pakta Varchar 255 Not null
Pangkat Varchar 255 Not null
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7. Tabel Detail Indikator

Tabel Detail Indikator berguna untuk menampung data detail indikator
atau penanggung jawab risiko yang telah ditentukan kedalam aplikasi. Berikut isi
detail dari tabel detail indikator yang dapat dilihat pada Tabel 4.31.
Nama Tabel: detail_indikator
Primary Key: id_detail_indikator

Fungsi: Menyimpan data Detail Indikator

Tabel 4.31 Detail Indikator

Column name Data Type Length Constraint
Id_detail_indikator | Integer - Primary Key
Id_indikator Integer - Foreign Key
Id_sasaran Integer - Foreign Key
Id_user Integer - Foreign Key
Id_pakta_integritas | Integer - Foreign Key
Target_kinerja Varchar 255 Not null
Sasaran_upr_spbe | Varchar 255 Not null

8. Tabel Indikator

Tabel Indikator berguna untuk menampung data indikator kinerja yang
terdaftar didalam aplikasi. Berikut isi detail dari tabel indikator yang dapat dilihat
pada Tabel 4.32.
Nama Tabel: indikator
Primary Key: id_indikator

Fungsi: Menyimpan data Indikator Kinerja
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Tabel 4.32 Indikator

Column name Data Type Length Constraint
Id_indikator Integer - Primary Key
Indikator_kinerja | Varchar 255 Not null

9. Tabel Sasaran

Tabel Sasaran berguna untuk menampung data sasaran SPBE yang
terdaftar didalam aplikasi. Berikut isi detail dari tabel sasaran yang dapat dilihat
pada Tabel 4.33.
Nama Tabel: sasaran
Primary Key: id_sasaran

Fungsi: Menyimpan data Sasaran SPBE

Tabel 4.33 Tabel Sasaran

Column name Data Type Length Constraint
Id_sasaran Integer - Primary Key
Sasaran_spbe Varchar 255 Not null

10. Tabel Konteks Staff

Tabel Konsteks Staff berguna untuk menampung data daftar pemangku
kepentingan risiko yang telah ditentukan kedalam aplikasi. Berikut isi detail dari
tabel konteks staff yang dapat dilihat pada Tabel 4.34.
Nama Tabel: konteks_staff
Primary Key: id_konteks_staff

Fungsi: Menyimpan data Pemangku Kepentingan Risiko
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Column name Data Type | Length | Constraint
Id_konteks_staff Integer - Primary Key
Id_upr Integer - Foreign Key
Id_detail_indikator Integer - Foreign Key
Hubungan_pemangku_kepentingan | Varchar 255 Not null
Nama_peraturan Varchar 255 Not null
Amanat_peraturan Varchar 255 Not null

11. Tabel Identifikasi Risiko

Tabel ldentifikasi Risiko berguna untuk menampung data identifikasi
Risiko yang telah ditentukan kedalam aplikasi. Berikut isi detail dari tabel
identifikasi Risiko yang dapat dilihat pada Tabel 4.35.
Nama Tabel: identifikasi_risiko
Primary Key: id_identifikasi_risiko

Fungsi: Menyimpan data Identifikasi Risiko

Tabel 4.35 Identifikasi Risiko

Column name Data Type | Length | Constraint
Id_identifikasi_risiko Integer - Primary Key
Id_jenis_risiko_master Integer - Foreign Key
Id_konteks_staff Integer - Foreign Key
Id_kategori_master Integer - Foreign Key
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Column name Data Type | Length | Constraint
Id_area_Dampak_master Integer - Foreign Key
Kejadian_risiko Varchar 255 Not null
Penyebab_risiko Varchar 255 Not null
Dampak_risiko Varchar 255 Not null

12. Tabel Jenis Risiko Master

Tabel Jenis Risiko Master berguna untuk menampung data jenis risiko
negatif dan positif yang terdaftar didalam aplikasi dalam melakukan identifikasi
Risiko SPBE. Berikut isi detail dari tabel jenis Risiko master yang dapat dilihat
pada Tabel 4.36.
Nama Tabel: jenis_risiko_master
Primary Key: id_jenis_risiko_master

Fungsi: Menyimpan data Jenis Risiko

Tabel 4.36 Jenis Risiko

Column name Data Type Length Constraint
Id_jenis_risiko_master | Integer - Primary Key
Jenis_risiko Varchar 255 Not null

13. Tabel Area Dampak Master

Tabel Area Dampak Master berguna untuk menampung data area dampak
risiko mana saja yang terkena efek Risiko SPBE yang terdaftar didalam aplikasi.
Berikut isi detail dari tabel area dampak master yang dapat dilihat pada Tabel 4.37.

Nama Tabel: area_dampak_master



Primary Key: id_area_dampak_master

Fungsi: Menyimpan data Area Dampak Risiko

Tabel 4.37 Dampak Master
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Column name Data Type Length Constraint
Id_area_dampak_master | Integer - Primary Key
Area_dampak Varchar 255 Not null

14. Tabel Kategori Master

Tabel Kategori Master berguna untuk menampung data kategori Risiko

yang terdaftar didalam aplikasi. Berikut isi detail dari tabel kategori master yang

dapat dilihat pada Tabel 4.38.

Nama Tabel: kategori_master

Primary Key: id_kategori_master

Fungsi: Menyimpan data Kategori Risiko

Tabel 4.38 Kategori Master

Column name Data Type Length Constraint
Id_kategori_master | Integer - Primary Key
Kategori_risiko Varchar 255 Not null

15. Tabel Analisis Risiko

Tabel Analsis Risiko berguna untuk menampung data analisis Risiko yang

telah ditentukan kedalam aplikasi. Berikut isi detail dari tabel analisis Risiko yang

dapat dilihat pada Tabel 4.39.
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Nama Tabel: analisis_risiko
Primary Key: id_analisis_risiko

Fungsi: Menyimpan data Analisis Risiko

Tabel 4.39 Analisis Risiko

Column name Data Type | Length | Constraint
Id_analisis_risiko Integer - Primary Key
Id_Kriteria_dampak Integer - Foreign Key
Id_Kkriteria_kemungkinan Integer - Foreign Key
Id_identifikasi_risiko Integer - Foreign Key
Sistem_pengendalian Varchar 255 Not null
Penjelasan_kemungkinan Varchar 255 Not null
Penjelasan_dampak Varchar 255 Not null
Besaran_risiko Varchar 255 Not null
Level_risiko Varchar 255 Not null

16. Tabel Kriteria Kemungkinan Master

Tabel Kriteria Kemungkinan Master berguna untuk menampung data
kriteria kemungkinan Risiko yang terdaftar didalam aplikasi. Berikut isi detail dari
tabel kriteria kemungkinan master yang dapat dilihat pada Tabel 4.40.
Nama Tabel: kriteria_kemungkinan_master
Primary Key: id_kriteria_kemungkinan

Fungsi: Menyimpan data Kriteria Kemungkinan Risiko
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Column name Data Type Length Constraint
Id_kriteria_kemungkinan | Integer - Primary Key
Level kemungkinan Varchar 255 Not null

17. Tabel Kriteria Dampak Master

Tabel Kriteria Dampak Master berguna untuk menampung data Kriteria

dampak Risiko yang terdaftar didalam aplikasi. Berikut isi detail dari tabel kriteria

dampak master yang dapat dilihat pada Tabel 4.41.

Nama Tabel: kriteria_dampak _master

Primary Key: id_kriteria_dampak

Fungsi: Menyimpan data Kriteria Dampak Risiko

Tabel 4.41 Kriteria Dampak Master

Column name Data Type Length Constraint
Id_kriteria_dampak | Integer - Primary Key
Level dampak Varchar 255 Not null

18. Tabel Penanganan Risiko

Tabel Penanganan Risiko berguna untuk menampung data penanganan

Risiko yang telah ditentukan kedalam aplikasi. Berikut isi detail dari tabel

penanganan Risiko yang dapat dilihat pada Tabel 4.42.

Nama Tabel: penanganan_risiko

Primary Key: id_penanganan_risiko

Fungsi: Menyimpan data Penanganan Risiko
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Column name Data Type | Length | Constraint
Id_penanganan_risiko Integer - Primary Key
Id_analisis_risiko Integer - Foreign Key
Id_penanganan_master Integer - Foreign Key
Validasi Bool - Not null
Rencana_aksi Varchar 255 Not null
Rencana_keluaran Varchar 255 Not null
Rencana_jadwal Varchar 255 Not null
Resedual Varchar 255 Not null

19. Tabel Penanganan Master

Tabel Penanganan Master berguna untuk menampung data opsi

penanganan Risiko yang terdaftar didalam aplikasi. Berikut isi detail dari tabel

penanganan master yang dapat dilihat pada Tabel 4.43.

Nama Tabel: penanganan_master

Primary Key: id_penanganan_master

Fungsi: Menyimpan data Opsi Penanganan Risiko

Tabel 4.43 Penanganan Master

Column name Data Type Length Constraint
Id_penanganan_master | Integer - Primary Key
Opsi_penanganan Varchar 255 Not null
Penjelasan_penanganan | Varchar 255 Not null
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20. Tabel Laporan Triwulan

Tabel Laporan Triwulan berguna untuk menampung data laporan triwulan
Risiko yang telah ditentukan kedalam aplikasi. Berikut isi detail dari tabel laporan
triwulan Risiko yang dapat dilihat pada Tabel 4.44.
Nama Tabel: laporan_triwulan
Primary Key: id_laporan_triwulan

Fungsi: Menyimpan data Laporan Triwulan Risiko

Tabel 4.44 Laporan Triwulan

Column name Data Type | Length | Constraint
Id_laporan_triwulan Integer - Primary Key
Id_penanganan_risiko Integer - Foreign Key
Validasi_triwulan Bool - Not null
Triwulan Varchar 255 Not null
Laporan_proyeksi Varchar 255 Not null
Penanganan Varchar 255 Not null

21. Tabel Laporan Tahunan

Tabel Laporan Tahunan berguna untuk menampung data laporan tahunan
Risiko yang telah ditentukan kedalam aplikasi. Berikut isi detail dari tabel laporan
tahunan Risiko yang dapat dilihat pada Tabel 4.45.
Nama Tabel: laporan_tahunan
Primary Key: id_laporan_tahunan

Fungsi: Menyimpan data Laporan Tahunan Risiko
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Column name Data Type | Length | Constraint
Id_laporan_tahunan Integer - Primary Key
Validasi_triwulan Bool - Not null
Sasaran_tahunan Varchar 255 Not null
Laporan_proyeksi_tahunan Varchar 255 Not null
Penanganan_tahunan Varchar 255 Not null
Rekomendasi Varchar 255 Not null

F. Desain Antarmuka

Desain antarmuka pengguna adalah rancangan tampilan awal dari aplikasi

Manajemen Risiko. Untuk tampilan pengguna atau user interface dimulai dari

membuat sketsa tiap halaman atau bagian pada website. Rancangan tampilan yang

dibuat berupa desain yang didalamnya berisikan tata letak elemen aplikasi seperti

content, tittle, table, button, dan lain-lain. Berikut rancangan user interface aplikasi

pada setiap halamannya:

1. Rancangan Tampilan Halaman Login

Tampilan halaman login ini digunakan untuk masuk ke dalam aplikasi bagi

seluruh pengguna, dan diharuskan untuk memasukkan username dan password,

kemudian menekan tombol login. Berikut detail tampilan login yang dapat dilihat

pada Gambar 4.56.
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Gambar 4.56 Desain Halaman Login

2. Rancangan Tampilan Halaman Dashboard
Tampilan halaman dashboard ini merupakan untuk tampilan pertama
ketika pengguna sudah masuk ke dalam aplikasi yang digunakan bagi seluruh

pengguna. Berikut detail tampilan login yang dapat dilihat pada Gambar 4.57.
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Gambar 4.57 Desain Halaman Dashboard

3. Rancangan Tampilan Halaman Data Master
Tampilan halaman data master ini merupakan untuk tampilan data master

yang dapat dilihat pengguna dan berbentuk tabel. Pengguna dapat melakukan
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fungsi tambah data, edit data, dan menghapus data tersebut. Terdapat dua pengguna
yang memiliki tampilan yang sama untuk tabel data master yaitu pengguna Admin
Sistem dan Admin OPD. Pertama, untuk tampilan view data master, tampilan
halaman ini juga sama digunakan untuk beberapa halaman pada aplikasi yaitu untuk
menampilkan data master dan melakukan fungsi yang sama pada data tersebut
mulai dari fungsi tambah data ketika pengguna ingin menambah sebuah data master
yaitu dengan menekan tombol create, fungsi edit digunakan untuk merubah data
yaitu dengan menekan tombol edit, dan fungsi yang terakhir adalah menghapus data
dengan menekan tombol hapus yang digunakan untuk menghapus data. Berikut
merupakan tampilan halaman data master yang digunakan pada pengguna Admin
Sistem yaitu :
a) Tampilan halaman pada data master User
b) Tampilan halaman pada data master Kategori Risiko dan Area dampak
c) Tampilan halaman pada data master UPR
d) Tampilan halaman pada data master Opsi penanganan

Lalu untuk tampilan halaman data master yang digunakan pada pengguna
Admin OPD vyaitu:
a) Tampilan halaman pada data master Detail unit pemilik Risiko
b) Tampilan halaman pada data master Indikator
c) Tampilan halaman pada data master Sasaran SPBE
d) Tampilan halaman pada data master User pegawai

Berikut detail tampilan ketika melihat tabel data master yang tersedia pada

aplikasi yang dapat dilihat pada Gambar 4.58.
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Gambar 4.58 Desain Halaman View Data Master

Selanjutnya untuk gambaran dari aplikasi ketika pengguna melakukan

fungsi tambah data untuk data master yang dapat dilihat pada gambar 4.59.

Tambah Data | A
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= T

Gambar 4.59 Desain Halaman Tambah Data Master

Dan yang terakhir untuk gambaran dari aplikasi ketika pengguna
melakukan fungsi edit data untuk merubah data master yang dapat dilihat pada

gambar 4.60.
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Gambar 4.60 Desain Halaman Edit Data Master

4. Rancangan Tampilan Halaman Pakta Integritas

Tampilan halaman pakta integritas ini digunakan untuk pengguna Admin
OPD untuk mengelola data pakta integritas kedalam aplikasi, mengelola data yang
dimaksud adalah pengguna Admin OPD dapat melihat data pakta integritas yang
pernah dibuat dan dapat membuat pakta integritas dengan cara menekan tombol
create. Selain itu data yang di tampilkan mencakup nomor pakta integritas, pemilik
risiko, kepala bagian, pangkat, penanggung jawab serta tanggal periode waktu
pakta integritas tersebut. Pada pengelolaan pakta integritas pengguna Admin OPD
dapat merubah semua data tersebut dengan cara menekan tombol edit yang ada pada
kolom aksi, serta pengguna Admin OPD dapat menghapus data tersebut bila perlu
dengan cara menekan tombol hapus yang terdapat pada kolom aksi. Selanjutnya
pengguna Admin OPD dapat melihat hasil data yang telah ditambahkan berbentuk
file pdf dengan menekan tombol view. Berikut detail tampilan halaman pakta

integritas yang dapat dilihat pada Gambar 4.61.
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Gambar 4.61 Desain Halaman Pakta Integritas

5. Rancangan Tampilan Halaman Tambah Pakta Integritas

Tampilan halaman tambah pakta integritas ini digunakan untuk pengguna
Admin OPD ketika menambahkan data pakta integritas kedalam aplikasi yang
terdiri dari form data pakta integritas. Kemudian pengguna Admin OPD hanya
menekan tombol simpan untuk menyimpan data pakta integritas baru tersebut.
Berikut detail tampilan halaman tambah pakta integritas yang dapat dilihat pada

Gambar 4.62.
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Gambar 4.62 Desain Halaman Tambah Pakta Integritas
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6. Rancangan Tampilan Halaman Edit Pakta Integritas

Tampilan halaman edit pakta integritas ini digunakan untuk pengguna
Admin OPD ketika merubah salah satu hingga setiap isi data pakta integritas yang
ada. Kemudian pengguna Admin OPD hanya menekan tombol simpan untuk
menyimpan perubahan dari data pakta integritas tersebut. Berikut detail tampilan

halaman tambah pakta integritas yang dapat dilihat pada Gambar 4.63.

I
‘ hitps.fwww.diskominfo-gresikkab-manajemen-nsiko-spbe . goad
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Dashboard Edit Pakia Integritas Manajamen Risiko
Data Master

Pakia Integritas

Gambar 4.63 Desain Halaman Edit Pakta Integritas

7. Rancangan Tampilan Halaman Penentuan Indikator dan Sasaran

Tampilan halaman penentuan indikator dan sasaran ini digunakan untuk
pengguna Eselon 111 mengelola data yang akan ditentukan indikator dan sasaranya.
Terdapat tombol view yang digunakan untuk pengguna jika ingin melihat data pakta
integritas yang telah dibuat oleh Admin OPD yang berbentuk file pdf. Kemudian
pengguna Eselon 111 hanya menekan tombol tentukan indikator dan sasaran untuk
memulai masuk ke form penentuan dan mulai menambahkan data dan
menentukannya. Berikut detail tampilan halaman penentuan indikator dan sasaran

yang dapat dilihat pada Gambar 4.64.
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Gambar 4.64 Desain Halaman Penentuan Indikator dan Sasaran

8. Rancangan Tampilan Halaman Form Penentuan Indikator dan Sasaran
Tampilan halaman form penentuan indikator dan sasaran ini digunakan
untuk pengguna Eselon 11l melakukan penentuan dengan mengisi data yang
kedalam form tersebut. Kemudian pengguna Eselon Il hanya menekan tombol
simpan data untuk menyimpan data penentuan indikator dan sasaran. Berikut detail
tampilan halaman penentuan indikator dan sasaran yang dapat dilihat pada Gambar

4.65.
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Gambar 4.65 Desain Halaman Form Penentuan Indikator dan Sasaran
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9. Rancangan Tampilan Halaman Hasil Penentuan Indikator dan Sasaran
Tampilan halaman hasil penentuan indikator dan sasaran ini digunakan
untuk pengguna Eselon I11 melihat data penentuan yang telah diisi sebelumnya pada
form penentuan indikator dan sasaran kedalam aplikasi nantinya. Berikut detail
tampilan halaman penentuan indikator dan sasaran yang dapat dilihat pada Gambar

4.66.
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Gambar 4.66 Desain Halaman Hasil Penentuan Indikator dan Sasaran

10. Rancangan Tampilan Halaman Validasi

Tampilan halaman validasi ini digunakan untuk pengguna Eselon Il
melakukan validasi terhadap data yang telah ditambahkan oleh pengguna Staff
dengan cara pengguna Eselon I1l menekan tombol send untuk melakukan validasi.
Tampilan validasi ini juga digunakan untuk dua halaman yang sama oleh pengguna
Eselon 111 ketika melakukan validasi data, berikut dua tampilan tersebut :
a) Tampilan halaman validasi pada data penilaian
b) Tampilan halaman validasi pada data laporan triwulan

Berikut detail tampilan halaman validasi yang dapat dilihat pada Gambar 4.67.
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Gambar 4.67 Desain Halaman Validasi

11. Rancangan Tampilan Halaman Validasi Laporan Tahunan

Tampilan halaman validasi laporan tahunan ini digunakan untuk pengguna
Eselon Il melakukan validasi terhadap data laporan tahunan yang telah
ditambahkan oleh pengguna Staff dengan cara pengguna Eselon IlI menekan
tombol send untuk melakukan validasi, dan terdapat tombol hapus untuk pengguna
Eselon 111 melakukan hapus data. Berikut detail tampilan halaman validasi lapotan

tahunan yang dapat dilihat pada Gambar 4.68.

Penliaian Relsko L
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Gambar 4.68 Desain Halaman Validasi Laporan Tahunan
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12. Rancangan Tampilan Halaman Penilaian Risiko

Tampilan halaman penilaian Risiko ini digunakan untuk pengguna Staff
melakukan penilaian Risiko terhadap data yang telah ditambahkan oleh pengguna
Eselon 111 dengan cara pengguna Staff menekan tombol lanjut pada kolom aksi,
kemudian melakukan tahap form penilaian Risiko mulai dari identifikasi, analisis,
evaluasi, dan penanganan. Terdapat tombol view untuk pengguna Staff melihat data
pakta integritas berbentuk file pdf. Dan yang terakhir tombol view pdf yang dapat
digunakan pengguna Staff untuk melihat hasil data penilaian yang telah dibuat
namun berbentuk file pdf. Berikut detail tampilan halaman penilaian Risiko yang

dapat dilihat pada Gambar 4.69.

Fenilaian Hasiko
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Gambar 4.69 Desain Halaman Penilaian Risiko

13. Rancangan Tampilan Halaman Form Identifikasi Risiko

Tampilan halaman form idenfitikasi Risiko ini digunakan untuk pengguna
Staff melakukan identifikasi Risiko terhadap data yang telah dipilih sebelumnya
pada tampilan penilaian. Pada tampilan halaman form identifikasi Risiko ini akan

ada beberapa textbox dan textbox dropdown yang digunakan untuk mengisi data
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identifikasi Risiko. Berikut detail tampilan halaman identifikasi Risiko yang dapat

dilihat pada Gambar 4.70.

Identifikasi Risiko
https//www.diskominfo-gresikkab-manajemen-risiko-spbe.go.id
LOGO — ® Halo, User
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Form Analisis Risiko

Dropdown... )

Gambar 4.70 Desain Halaman lIdentifikasi Risiko

14. Rancangan Tampilan Halaman Form Analisis Risiko

Tampilan halaman form analisis Risiko ini digunakan untuk pengguna
Staff melakukan analisis Risiko terhadap data yang telah dipilih sebelumnya. Pada
tampilan halaman form analisis Risiko ini akan ada beberapa textbox dan radio
button yang digunakan untuk mengisi data analisis Risiko. Berikut detail tampilan

halaman analisis Risiko yang dapat dilihat pada Gambar 4.71.

P £ (“. (]
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Gambar 4.71 Desain Halaman Analisis Risiko
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15. Rancangan Tampilan Halaman Form Evaluasi Risiko

Tampilan halaman form evaluasi Risiko ini digunakan untuk pengguna
Staff melakukan evaluasi Risiko terhadap data yang telah dipilih sebelumnya. Pada
tampilan halaman form evaluasi Risiko ini akan ada dua button untuk memutuskan
melakukan penanganan atau tidak. Berikut detail tampilan halaman evaluasi Risiko

yang dapat dilihat pada Gambar 4.72.

Evaluasi Rislkc
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Gambar 4.72 Desain Halaman Evaluasi Risiko

16. Rancangan Tampilan Halaman Form Rencana Penanganan Risiko

Tampilan halaman form rencana penanganan Risiko ini digunakan untuk
pengguna Staff melakukan rencana penanganan Risiko terhadap data yang telah
dipilih sebelumnya. Pada tampilan halaman form rencana penanganan Risiko ini
akan ada textbox dropdown dan textbox untuk mengisi data dalam melakukan
rencana penanganan Risiko. Berikut detail tampilan halaman rencana penanganan

Risiko yang dapat dilihat pada Gambar 4.73.
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Rencana Penan
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Gambar 4.73 Desain Halaman Rencana Penanganan Risiko

17. Rancangan Tampilan Halaman Laporan Triwulan Risiko

Tampilan halaman laporan triwulan Risiko ini digunakan untuk pengguna

Staff melihat data penilaian berupa tabel yang telah divalidasi untuk melanjutkan

pembuatan laporan triwulan Risiko. Terdapat tombol buat laporan yang digunakan

pengguna Staff untuk membuka form laporan triwulan untuk mulai membuat

laporan triwulan, dan tombol view pdf yang digunakan untuk melihat hasil data

yang telah ditambahkan namun berbentuk file pdf. Berikut detail tampilan halaman

laporan triwulan Risiko yang dapat dilihat pada Gambar 4.74.

Laperan Triwulan
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Gambar 4.74 Desain Halaman Laporan Triwulan Risiko
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18. Rancangan Tampilan Halaman Form Laporan Triwulan Risiko

Tampilan halaman form laporan triwulan Risiko ini digunakan untuk
pengguna Staff untuk membuat laporan triwulan Risiko. Kemudian pengguna Staff
hanya menekan tombol simpan untuk menyimpan data laporan triwulan Risiko
tersebut. Berikut detail tampilan halaman form laporan triwulan Risiko yang dapat

dilihat pada Gambar 4.75.

Laporan Triwulan

https:/www diskominfo-gresikkab-manajemen-risiko-spbe . go_id

LOGO —] (&) Halo, user
Dashboard Laporan Triwulan Risiko
Penilaian Resiko

Form Laporan Triwulan
X Laporan Triwulan

Gambar 4.75 Desain Halaman Form Laporan Triwulan Risiko

19. Rancangan Tampilan Halaman Laporan Tahunan Risiko

Tampilan halaman laporan tahunan Risiko ini digunakan untuk pengguna
Staff melihat data laporan triwulan berupa tabel yang telah divalidasi untuk
melanjutkan pembuatan laporan tahunan Risiko. Terdapat kolom status yang
menandakan jika data tersebut telah divalidasi. Kemudian pengguna Staff hanya
menekan tombol create yang digunakan pengguna Staff untuk membuka form
laporan tahunan untuk mulai membuat laporan tahunan, tombol view pdf yang

digunakan untuk melihat hasil data yang telah ditambahkan namun berbentuk file
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pdf. Berikut detail tampilan halaman laporan tahunan Risiko yang dapat dilihat pada

Gambar 4.76.

Laporan Tahunan
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Gambar 4.76 Desain Halaman Laporan Tahunan Risiko

20. Rancangan Tampilan Halaman Form Laporan Tahunan Risiko

Tampilan halaman form laporan tahunan Risiko ini digunakan untuk
pengguna Staff untuk membuat laporan tahunan Risiko. Kemudian pengguna Staff
hanya menekan tombol simpan untuk menyimpan data laporan tahunan Risiko
tersebut. Berikut detail tampilan halaman form laporan tahunan Risiko yang dapat

dilihat pada Gambar 4.77.

Laporan Tahunan
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Gambar 4.77 Desain Halaman Form Laporan tahunan Risiko
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4.3 Tahap Akhir
Tahap akhir ini merupakan akhir tahapan yang digunakan. Kegiatan pada
tahapan ini yaitu mengimplementasikan aplikasi yang sudah dibuat dan melakukan

pengujian aplikasi mengunakan menggunakan metode blackbox.

4.3.1 Kebutuhan Perangkat
Terdapat beberapa kebutuhan dalam proses membangun aplikasi
manajemen risiko berbasis website ini, yaitu membutuhkan suatu perangkat keras

dan perangkat lunak. Berikut kebutuhan perangkat yang dibutuhkan aplikasi.

A. Kebutuhan Perangkat Keras
Kebutuhan perangkat keras yang digunakan untuk aplikasi Manajemen
Risiko berbasis website, antara lain:
1. Prossesor core minimal i3 dan 2.4GHz.
2. RAM minimal 4GB.
3. Hard Disk 512 GB.
4. VGA Intel HD Graphics.
5. Monitor.

6. Mouse dan Keyboard.

B. Kebutuhan Perangkat Lunak

Kebutuhan optimal perangkat lunak yang digunakan untuk aplikasi
Manajemen Risiko berbasis website agar dapat dijalankan dari sisi server dan client.
Pada sisi server perlu adanya PHP versi 8+ dan menginstall framework Laravel

versi 9 serta membutuhkan database MySQL Versi 5+. Sedangakan pada sisi client
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dapat menggunakan berbagai device dengan jaringan internet yang membutuhkan

web browser misalnya Google Chrome, Microsoft Edge, atau web browser lainnya.

4.3.2 Implementasi Aplikasi

Pada tahap ini penulis mengimplementasikan hasil aplikasi yang sudah
dibuat sesuai rancangan-rancangan sebelumnya. Aplikasi Manajemen Risiko
berbasis website ini berjalan serta dipegang penuh oleh Dinas komunikasi dan
informatika kabupaten Gresik dimana tempat penulis melaksanakan kerja praktik.
Berikut beberapa halaman website pada Aplikasi Manajemen Risiko dan fitur-fitur

yang sudah berjalan :

1. Master User

nshhosm | Maseer | Lar

Data User
*
[ cree |
Table
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’ ' E E3
o O Bl | m e
: 2 63

Gambar 4.78 Halaman View dan Delete Master User

Berikut merupakan tampilan pada menu Master User dan menampilkan
data user yang tersedia pada tabel user. Halaman master user ini berfungsi untuk
pengguna admin sistem ketika ingin mengelola data lengkap mengenai user yang

ada, mulai dari membuat data user, mengubah data user, dan menghapus data user.
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Terdapat button edit yang digunakan untuk melakukan perubahan terhadap data
user. Ketika pengguna admin sistem ingin menghapus data, pengguna admin sistem

bisa melakukan klik pada button hapus.

i DISKOMIN

WADUPATEN GRESIK

Data User

mas Fomurskasi dan Fommatia

Gambar 4.79 Halaman Tambah Master User

Pada halaman ini berfungsi untuk pengguna admin sistem menambahkan
suatu data user baru ke Master User. Pada halaman ini juga memiliki dua textbox
dropdown yang pada saat diklik akan memunculkan pilihan yang disediakan oleh
sistem dan pengguna hanya dapat memilih satu opsi saja. Berikut langkah — langkah
yang dapat dilakukan dalam menggunakan fungsi ini:

1) Pengguna Admin Sistem melakukan klik pada button Create
2) Pengguna Admin Sistem melakukan input data user pada form di Master User
3) Pengguna Admin Sistem melakukan submit data dengan melakukan klik button

Simpan Data
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Gambar 4.80 Halaman Edit Master User

Pada halaman ini berfungsi untuk pengguna admin sistem mengubah suatu
data yang ada di dalam Master User. Pada halaman ini juga memiliki dua textbox
dropdown yang pada saat diklik akan memunculkan pilihan yang disediakan oleh
sistem dan pengguna hanya dapat memilih satu opsi saja. Berikut langkah — langkah
yang dapat dilakukan dalam menggunakan fungsi ini:

1) Pengguna Admin Sistem menekan edit pada data yang ingin diubah

2) Setelah menekan edit pada data yang ingin diubah, akan muncul halaman Edit
Master User seperti pada Gambar 4.80

3) Pengguna Admin Sistem melakukan pengubahan data yang diinginkan dengan
mengisi textbox pada form Master User

4) Setelah mengisi data yang ingin dibuah, pengguna Admin Sistem menekan

tombol simpan data untuk melakukan proses perubahan data
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2. Master User Role
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Gambar 4.81 Halaman View Master User Role

Berikut merupakan tampilan pada menu Master User Role dan
menampilkan data user role yang tersedia pada tabel user role. Halaman master user
role ini berfungsi untuk pengguna admin sistem untuk melihat data role yang ada

atau tersedia pada aplikasi.

3. Master Kategori Risiko

Y PISRONIES
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Talile Rl Liser
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Gambar 4.82 Halaman View Master Kategori Risiko
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Berikut merupakan tampilan pada menu Master Kategori Risiko dan
menampilkan data kategori Risiko yang tersedia pada tabel kategori Risiko.
Kategori Risiko adalah pengelompokan risiko berdasarkan karakteristik penyebab
risiko yang ada pada Diskominfo Kabupaten Gresik. Halaman master kategori
Risiko ini berfungsi untuk pengguna admin sistem mengelola data lengkap
mengenai kategori Risiko yang ada, mulai dari membuat data kategori Risiko,
mengubah data kategori Risiko, dan menghapus data kategori Risiko. Ketika
pengguna admin sistem ingin menghapus data kategori Risiko, pengguna bisa

melakukan klik pada button hapus.
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Gambar 4.83 Halaman Tambah Master Kategori Risiko

Pada halaman ini berfungsi untuk pengguna admin sistem menambahkan
suatu data kategori Risiko baru ke Master Kategori Risiko. Berikut langkah —
langkah yang dapat dilakukan dalam menggunakan fungsi ini :

1) Pengguna Admin Sistem melakukan klik pada button Create
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Pengguna Admin Sistem melakukan input data user pada form di Master
Kategori Risiko
Pengguna Admin Sistem melakukan submit data dengan melakukan klik button

Simpan Data

% DISKOMINFO

% KABUPATEN GRESIK

Edit Kategori Risiko

Edit Kategori

Gambar 4.84 Halaman Edit Master Kategori Risiko

Pada halaman ini berfungsi untuk pengguna admin sistem mengubah suatu

data yang ada di dalam Master Kategori Risiko. Berikut langkah — langkah yang

dapat dilakukan dalam menggunakan fungsi ini :

1)

2)

3)

4)

Pengguna Admin Sistem menekan tombol edit pada data yang ingin diubah
Setelah menakan tombol edit akan muncul halaman form Edit Master Kategori
Risiko seperti pada Gambar 4.84

Pengguna Admin Sistem melakukan pengubahan data yang diinginkan dengan
mengisi textbox pada form Master Kategori Risiko

Setelah mengisi data kategori risiko yang akan diubah, pengguna Admin Sistem

menekan tombol simpan data untuk melakukan proses perubahan data
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4. Master Area Dampak
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Gambar 4.85 Halaman View Master Area Dampak

Berikut merupakan tampilan pada menu Master Area Dampak Risiko dan
menampilkan data area dampak Risiko yang tersedia pada tabel area dampak
Risiko. Area dampak ini digunakan untuk mengetahui area mana saja yang terkena
efek dari Risiko SPBE pada Diskominfo Kabupaten Gresik. Area dampak ini akan
digunakan dalam melakukan identifikasi dampak Risiko SPBE nantinya pada
halaman identifikasi risiko. Halaman master area dampak Risiko ini berfungsi
untuk pengguna admin sistem mengelola data lengkap mengenai area dampak
Risiko yang ada, mulai dari membuat data area dampak Risiko, mengubah data area
dampak Risiko, dan menghapus data area dampak Risiko. Terdapat button edit yang
digunakan untuk pengguna ketika melakukan perubahan pada data Master Area
Dampak. Ketika pengguna ingin menghapus data area dampak Risiko, pengguna

admin sistem bisa melakukan klik pada button hapus.
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Gambar 4.86 Halaman Tambah Master Area Dampak

Pada halaman ini berfungsi untuk pengguna admin sistem pada saat ingin
menambahkan suatu data Area Dampak Risiko baru ke Master Area Dampak
Risiko. Berikut langkah — langkah yang dapat dilakukan dalam menggunakan
fungsi halaman tambah master area dampak ini :

1) Pengguna Admin Sistem menekan tombol Create yang berada di atas tabel

2) Setelah menakan tombol Create akan muncul halaman form Tambah Area
Dampak Risiko seperti pada Gambar 4.86

3) Pengguna Admin Sistem melakukan isi data area dampak pada textbox yang ada
pada form Tambah Area Dampak Risiko

4) Setelah mengisi data area dampak pada form Tambah Area Dampak Risiko,
Pengguna Admin Sistem menekan tombol Simpan Data untuk melakukan

proses menambahkan data Area Dampak Risiko
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Gambar 4.87 Halaman Edit Master Area Dampak

Pada halaman ini berfungsi untuk pengguna admin sistem mengubah suatu
data Area Dampak Risiko yang ada di dalam Master Area Dampak Risiko. Berikut
langkah — langkah yang dapat dilakukan dalam menggunakan fungsi ini :

1) Pengguna Admin Sistem menekan tombol edit pada data yang ingin diubah

2) Setelah menekan tombol edit akan muncul halaman form Edit Area Dampak
Risiko seperti pada Gambar 4.87

3) Pengguna Admin Sistem melakukan pengubahan data yang diinginkan pada
form yang ada di Master Area Dampak Risiko

4) Setelah mengisi data area dampak pada form Tambah Area Dampak Risiko,
Pengguna Admin Sistem menekan tombol Simpan Data untuk melakukan

proses perubahan data Area Dampak Risiko
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5. Master Kriteria Kemungkinan Risiko
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Gambar 4.88 Halaman View Kriteria Kemungkinan

Berikut merupakan tampilan pada menu Master Data Kiriteria
Kemungkinan Risiko yang menampilkan data kriteria kemungkinan Risiko yang
tersedia pada tabel kriteria kemungkinan Risiko. Pada halaman ini merupakan
master data kriteria kemungkinan risiko yang digunakan untuk menganalisis Risiko
SPBE nantinya pada halaman penilaian risiko pada tahap analisis risiko. Halaman
master kriteria kemungkinan Risiko ini berfungsi untuk pengguna admin sistem
melihat data kriteria kemungkinan risiko yang ada atau tersedia pada aplikasi.
Terdapat 5 (lima) level kemungkinan dalam master kriteria kemungkinan ini yaitu:
1) Hampir tidak terjadi
2) Jarang terjadi
3) Kadang — kadang terjadi
4) Sering terjadi

5) Hampir pasti terjadi
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6. Master Kriteria Dampak Risiko
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Gambar 4.89 Halaman View Kriteria Dampak

Berikut merupakan tampilan pada menu Master Data Kriteria Dampak
Risiko yang menampilkan data kriteria dampak Risiko yang tersedia pada tabel
kriteria dampak Risiko. Pada halaman ini merupakan master data kriteria dampak
risiko yang digunakan untuk menganalisis Risiko SPBE nantinya pada halaman
penilaian risiko pada tahap analisis risiko. Halaman master kriteria dampak Risiko
ini berfungsi untuk pengguna admin sistem melihat data kriteria dampak Risiko
yang ada atau tersedia pada aplikasi. Terdapat 5 (lima) level dampak dalam master
kriteria dampak ini yaitu :
1) Tidak Signifikan
2) Kurang Signifikan
3) Signifikan
4) Cukup Signifikan

5) Sangat Signifikan
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7. Master UPR
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Gambar 4.90 Halaman View Master UPR

Berikut merupakan tampilan pada menu Master UPR dan menampilkan
data UPR yang tersedia pada tabel UPR. Halaman master UPR ini berfungsi untuk
pengguna admin sistem mengelola data UPR yang ada, mulai dari membuat data
UPR, mengubah data UPR, dan menghapus data UPR. Ketika pengguna admin
sistem ingin menghapus UPR, pengguna admin sistem bisa melakukan klik pada

button hapus.

@ oo

Tambah Master UPR SPBE

Gambar 4.91 Halaman Tambah Master UPR
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Pada halaman ini berfungsi untuk pengguna admin sistem menambahkan
suatu data UPR baru ke Master UPR. Berikut langkah — langkah yang dapat
dilakukan dalam menggunakan fungsi ini :

1) Pengguna Admin Sistem melakukan klik pada button Create
2) Pengguna Admin Sistem melakukan input data user pada form di Master UPR
3) Pengguna Admin Sistem melakukan submit data dengan melakukan klik button

Simpan Data
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Gambar 4.92 Halaman Edit Master UPR

Pada halaman ini berfungsi untuk pengguna admin sistem mengubah suatu
data yang ada di dalam Master UPR. Berikut langkah — langkah yang dapat
dilakukan dalam menggunakan fungsi ini :

1) Pengguna Admin Sistem melakukan klik tombol edit pada data yang ingin
diubah
2) Pengguna Admin Sistem melakukan pengubahan data yang diinginkan pada

form yang ada di Master UPR
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3) Pengguna Admin Sistem melakukan submit data dengan melakukan klik pada

button Simpan Data

8. Master Opsi Penanganan
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Gambar 4.93 Halaman View Master Opsi Penanganan

Berikut merupakan tampilan pada menu Master Opsi Penanganan dan
menampilkan data Opsi Penanganan yang tersedia pada tabel Opsi Penanganan.
Halaman master Opsi Penanganan ini berfungsi untuk pengguna admin sistem
mengelola data Opsi Penanganan yang ada, mulai dari membuat data Opsi
Penanganan, mengubah data Opsi Penanganan, dan menghapus data Opsi
Penanganan. Terdapat button edit yang digunakan oleh pengguna ketika ingin
melakukan perubahan data Master Opsi Penanganan. Ketika pengguna ingin
menghapus Opsi Penanganan, pengguna admin sistem bisa melakukan klik pada

button hapus.
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Gambar 4.94 Halaman Tambah Master Opsi Penanganan

Pada halaman ini berfungsi untuk pengguna admin sistem ketika akan
menambahkan suatu data Opsi Penanganan baru ke dalam Master Opsi
Penanganan. Berikut langkah — langkah yang dapat dilakukan dalam menggunakan
fungsi ini:

1) Pengguna Admin Sistem menekan tombol Create yang ada diatas tabel

2) Setelah menekan tombol Create akan muncul halaman Tambah Master Opsi
Penanganan seperti pada Gambar 4.94

3) Pengguna Admin Sistem melakukan pengisian data opsi penanganan pada
textbox yang ada pada form Tambah Master Opsi Penanganan

4) Setelah mengisi data pada form opsi penanganan, Pengguna Admin Sistem
menekan tombol Simpan Data untuk melakukan proses menambahkan data

Opsi penanganan
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Gambar 4.95 Halaman Edit Master Opsi Penanganan

Pada halaman ini berfungsi untuk pengguna admin sistem mengubah suatu
data Opsi penanganan yang ada di dalam Master Opsi Penanganan. Berikut langkah
— langkah yang dapat dilakukan dalam menggunakan fungsi edit pada halaman Edit
Master Opsi Penanganan ini:

1) Pengguna Admin menekan tombol edit pada data yang ingin diubah

2) Setelah menekan tombol edit akan muncul halaman Edit Master Opsi
Penanganan yang dapat dilihat pada Gambar 4.95

3) Pengguna Admin Sistem melakukan pengubahan data yang diinginkan pada
form yang ada di Master Opsi Penanganan dengan mengisi textbox yang ada
pada form tersebut

4) Setelah mengisi data yang ingin diubah, pengguna Admin Sistem menekan
tombol simpan data untuk melakukan proses perubahan data pada master opsi

penanganan
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9. Detail Unit Pemilik Risiko
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Gambar 4.96 Halaman View Detail Unit Pemilik Risiko

Berikut merupakan tampilan pada menu Master Detail Unit Pemilik Risiko
dan menampilkan data Detail Unit Pemilik Risiko yang tersedia pada tabel Detail
Unit Pemilik Risiko. Pada halaman ini berisikan tentang Unit Pemilik Risiko (UPR)
yang merupakan penanggung jawab langsung pada Diskominfo Kabuapten Gresik.
Unit Pemilik Risiko (UPR) memiliki tugas dalam melaksanakan penerapan
Manajemen Risiko SPBE pada unit kerja tertinggi sampai terdendah. Halaman
master Detail Unit Pemilik Risiko ini berfungsi untuk pengguna admin OPD
mengelola data Detail Unit Pemilik Risiko yang ada, mulai dari membuat data
Detail Unit Pemilik Risiko, mengubah data Detail Unit Pemilik Risiko, dan
menghapus data Detail Unit Pemilik Risiko. Terdapat button edit yang digunakan
oleh pengguna ketika ingin melakukan perubahan data Detail Unit Pemilik Risiko.
Ketika pengguna admin sistem ingin menghapus Detail Unit Pemilik Risiko,

pengguna admin OPD bisa melakukan klik pada button hapus.
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Tambah Master Detail UPR

Gambar 4.97 Halaman Tambah Detail Unit Pemilik Risiko

Pada halaman ini berfungsi untuk pengguna admin OPD ketika
menambahkan penanggung jawab untuk data Detail Unit Pemilik Risiko baru ke
dalam Master Detail UPR. Berikut langkah — langkah yang dapat dilakukan dalam
menggunakan fungsi pada halaman Tambah Detail Unit Pemilik Risiko ini :

1) Pengguna Admin OPD menekan tombol Create yang berada diatas tabel

2) Setelah menekan tombol Create akan muncul halaman Tambah Detail Unit
Pemilik Risiko seperti Gambar 4.97

3) Pengguna Admin OPD mengisi data detail unit pemilik risiko pada textbox yang
ada di form Master Detail UPR

4) Setelah melakukan pengisian data, pengguna Admin OPD melakukan simpan
data dengan cara menekan tombol simpan data untuk melakukan proses

penambahan data master detail unit pemilik risiko
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Edit Master Detail UPR

Gambar 4.98 Halaman Edit Detail Unit Pemilik Risiko

Pada halaman ini berfungsi untuk pengguna admin OPD mengubah data

penanggung jawab pada Detail Unit Pemilik Risiko baru ke dalam Master Detail

UPR. Berikut langkah — langkah yang dapat dilakukan dalam menggunakan fungsi

pada halaman Edit Detail Unit Pemilik Risiko ini :

1)

2)

3)

4)

Pengguna Admin OPD menekan tombol edit pada data yang ingin diubah
Setelah menekan tombol edit akan muncul halaman form Edit Detail Unit
Pemilik Risiko seperti Gambar 4.98

Pengguna Admin OPD melakukan perubahan data yang diinginkan dengan cara
mengisi textbox yang ada pada form Master Detail UPR

Setelah mengisi data yang akan dirubah, Pengguna Admin OPD melakukan
submit data dengan menekan tombol simpan data untuk melakukan proses

penyimpanan data yang dirubah
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10. Indikator Kinerja
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Gambar 4.99 Halaman View Indikator Kinerja

Berikut merupakan tampilan pada menu Indikator Kinerja dan
menampilkan data Indikator yang tersedia pada tabel Indikator Kinerja. Pada
halaman ini berisikan Indikator Kinerja SPBE yang digunakan untuk
mendeskirpsikan ukuran indikator kinerja untuk pencapaian Sasaran SPBE pada
halaman menentukan Indikator dan Sasaran SPBE. Halaman Indikator Kinerja ini
berfungsi untuk pengguna admin OPD mengelola data Indikator Kinerja yang ada,
mulai dari menambah data Indikator Kinerja, mengubah data Indikator Kinerja, dan
menghapus data Indikator Kinerja. Terdapat button edit yang digunakan oleh
pengguna admin OPD ketika ingin melakukan perubahan data Indikator Kinerja.
Ketika pengguna admin OPD ingin menghapus Indikator Kinerja, pengguna admin

OPD bisa melakukan klik pada button hapus yang berwarna merah.
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Gambar 4.100 Halaman Tambah Indikator Kinerja

Pada halaman ini berfungsi untuk pengguna admin OPD ketika
menambahkan suatu data Indikator Kinerja baru ke tabel Indikator Kinerja. Berikut
langkah — langkah yang dapat dilakukan dalam menggunakan fungsi halaman
Tambah Indikator Kinerja ini :

1) Pengguna Admin OPD menekan tombol Create yang berada diatas tabel

2) Setelah menekan tombol Create akan muncul halaman Tambah Indikator
Kinerja Pengguna Admin OPD mengisi data Indikator Kinerja pada form di
Indikator Kinerja Risiko SPBE seperti pada Gambar 4.100

3) Pengguna Admin OPD melakukan penambahan data Indikator Kinerja dengan
mengisi textbox yang ada pada form Tambah Indikator Kinerja

4) Setelah mengisi data pada form Tambah Indikator Kinerja, pengguna Admin
OPD akan melakukan submit data dengan cara menekan tombol simpan data

untuk melakukan proses penambahan data
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Gambar 4.101 Halaman Edit Indikator Kinerja

Pada halaman ini berfungsi untuk pengguna admin OPD Kketika akan
mengubah suatu data indikator yang ada di dalam tabel Indikator Kinerja. Berikut
langkah — langkah yang dapat dilakukan dalam menggunakan fungsi halaman Edit
Indikator Kinerja ini :

1) Pengguna Admin OPD menekan edit pada data yang ingin diubah

2) Setelah menekan tombol edit akan muncul halaman Edit Indikator Kinerja
seperti gambar 4.101

3) Pengguna Admin OPD melakukan pengubahan data yang diinginkan dengan
cara mengisi textbox pada form yang ada di halaman Indikator Kinerja Risiko
SPBE

4) Setelah pengguna Admin OPD mengisi data pada form Edit Indikator Kinerja,
pengguna Admin OPD akan melakukan simpan data dengan melakukan klik

pada button Simpan Data untuk melanjutkan kedalam proses perubahan data
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11. Sasaran SPBE
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Gambar 4.102 Halaman View Sasaran SPBE

Berikut merupakan tampilan pada menu Sasaran SPBE dan menampilkan
data Sasaran SPBE yang tersedia pada tabel Sasaran SPBE. Pada halaman ini
berisikan data Sasaran SPBE yang sudah tersusun tabel yang digunakan untuk
mendukung Sasaran Unit Pemilik Risiko (UPR) SPBE. Sasaran SPBE ini
digunakan pada saat pengguna Eselon 11 ketika akan menentukan Sasaran SPBE
pada halaman Menentukan Indikator Kinerja dan Sasaran SPBE. Halaman Sasaran
SPBE ini berfungsi untuk pengguna admin OPD mengelola data sasaran yang ada,
mulai dari menambah data Sasaran SPBE, mengubah data Sasaran SPBE, dan
menghapus data Sasaran SPBE. Terdapat tombol edit yang digunakan oleh
pengguna ketika ingin melakukan perubahan data Sasaran SPBE. Ketika pengguna
admin OPD ingin menghapus Sasaran SPBE, pengguna admin OPD bisa

melakukan klik pada button hapus.
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Tambah Sasaran SPBE

Gambar 4.103 Halaman Tambah Sasaran SPBE

Pada halaman ini berfungsi untuk pengguna admin OPD menambahkan
suatu data Indikator baru ke Sasaran SPBE. Berikut langkah — langkah yang dapat
dilakukan dalam menggunakan fungsi ini :

1) Pengguna Admin OPD melakukan klik pada button Create
2) Pengguna Admin OPD melakukan input data user pada form di Sasaran SPBE
3) Pengguna Admin OPD melakukan submit data dengan melakukan klik button

Simpan Data

Edit Sasaran SFBE

Gambar 4.104 Halaman Edit Sasaran SPBE
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Pada halaman ini berfungsi untuk pengguna admin OPD mengubah suatu
data yang ada di dalam Sasaran SPBE. Berikut langkah — langkah yang dapat
dilakukan dalam menggunakan fungsi ini :

1) Pengguna Admin OPD melakukan klik tombol edit pada data yang ingin diubah

2) Pengguna Admin OPD melakukan pengubahan data yang diinginkan pada form
yang ada di Sasaran SPBE

3) Pengguna Admin OPD melakukan submit data dengan melakukan klik pada

button Simpan Data

12. User Pegawai
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Data User Pegawai

Gambar 4.105 Halaman View User Pegawai

Berikut merupakan tampilan pada menu User Pegawai dan menampilkan
data pegawai yang tersedia pada tabel User Pegawai. Halaman User Pegawai ini
berfungsi untuk pengguna admin OPD mengelola data pegawai yang ada, mulai

dari membuat data User Pegawai, mengubah data User Pegawai, dan menghapus
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data User Pegawai. Ketika pengguna admin OPD ingin menghapus User Pegawali,

pengguna admin OPD bisa melakukan klik pada button hapus.
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Tambah Data User Pegawai

Gambar 4.106 Halaman Tambah User Pegawai

Pada halaman ini berfungsi untuk pengguna admin OPD ketika akan
menambahkan suatu data User baru ke data User Pegawai yang berisikan data
Eselon 111 dan Staff. Pada halaman ini juga memiliki dua textbox dropdown yang
pada saat diklik akan memunculkan pilihan yang disediakan oleh sistem dan
pengguna admin OPD hanya dapat memilih satu opsi saja. Berikut langkah —
langkah yang dapat dilakukan dalam menggunakan fungsi ini :

1) Pengguna Admin OPD menekan tombol Create untuk melakuakan tambah data
user pegawai

2) Setelah pengguna Admin OPD menakan tombol create akan muncul halaman
Tambah User Pegawai

3) Pengguna Admin OPD akan mengisi data user pegawai pada form di User

Pegawai
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4) Setelah pengguna Admin OPD melakukan submit data dengan menekan tombol

simpan data untuk melanjutkan proses penambahan data

L
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Gambar 4.107 Halaman Edit User Pegawai

Pada halaman ini berfungsi untuk pengguna admin OPD mengubah suatu
data yang ada di dalam User Pegawai. Pada halaman ini juga memiliki dua textbox
dropdown yang pada saat diklik akan memunculkan pilihan yang disediakan oleh
sistem dan pengguna admin OPD hanya dapat memilih satu opsi saja. Berikut
langkah — langkah yang dapat dilakukan dalam menggunakan fungsi ini :

1) Pengguna Admin OPD menekan tombol edit pada data yang ingin diubah

2) Setelah itu akan muncul halaman Edit User Pegawai, pengguna Admin OPD
melakukan pengubahan data yang diinginkan pada form yang ada di User
Pegawai dengan mengisi semua data yang ada pada form Edit User Pegawai

3) Pengguna Admin OPD melakukan submit data dengan melakukan klik pada
button Simpan Data untuk melanjutkan proses penyimpanan data User Pegawai

yang telah diubah
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13. Pakta Integritas
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Gambar 4.108 Halaman View Pakta Integritas

Berikut merupakan tampilan pada menu Pakta Integritas dan menampilkan
data pegawai yang tersedia pada tabel Pakta Integritas. Pada halaman ini adalah
Pakta Integritas Manajemen Risiko SPBE yang merupakan dokumen pernyataan
atau janji untuk menjalankan Manajemen Risiko SPBE pada Diskominfo
Kabupaten Gresik. Halaman Pakta Integritas ini berfungsi untuk pengguna admin
OPD mengelola data Pakta Integritas yang ada, mulai dari membuat data Pakta
Integritas, mengubah data Pakta Integritas, dan menghapus data Pakta Integritas.
Lalu terdapat button view yang digunakan untuk melihat hasil data yang telah
diinputkan namun berbentuk file pdf, button edit berwarna biru yang digunakan
untuk mengubah data pakta integritas. Terdapat button edit yang digunakan oleh
pengguna ketika ingin melakukan perubahan data Pakta Integritas. Ketika
pengguna admin OPD ingin menghapus Pakta Integritas, pengguna admin OPD

bisa melakukan klik pada button hapus.
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Gambar 4.109 Halaman Tambah Pakta Integritas

Pada halaman ini berfungsi untuk pengguna admin OPD menambahkan
suatu data Pakta Integritas baru ke tabel Pakta Integritas. Pada halaman ini memiliki
textbox dropdown yang pada saat diklik akan memunculkan pilihan yang
disediakan oleh sistem dan pengguna admin OPD hanya dapat memilih satu opsi
saja. Selain itu terdapat textbox date yang digunakan untuk input data periode
waktu. Berikut langkah — langkah yang dapat dilakukan dalam menggunakan fungsi
ini:

1) Pengguna Admin OPD menekan tombol Create ketika ingin menambah data
Pakta Integirtas

2) Setelah pengguna Admin OPD menekan tombol create akan muncul halaman
Tambah Pakta Integritas, Pengguna Admin OPD mengisi data pakta integirtas
pada form di Pakta Integritas

3) Pengguna Admin OPD melakukan submit data untuk melakukan proses

penyimpanan data dengan melakukan klik tombol Simpan Data



158

Edit Pakta Integritas Manajemen Risiko SPEE

Edit Pabita Irtegritas

Gambar 4.110 Halaman Edit Pakta Integritas

Pada Pada halaman ini berfungsi untuk pengguna admin OPD mengubah
suatu data yang ada di dalam Pakta Integritas. Pada halaman ini juga memiliki
textbox dropdown yang pada saat diklik akan memunculkan pilihan yang
disediakan oleh sistem dan pengguna admin OPD hanya dapat memilih satu opsi
saja. Lalu di halaman ini juga terdapat textbox date yang digunakan untuk input
data periode waktu yang akan dirubah. Berikut langkah — langkah yang dapat
dilakukan dalam menggunakan fungsi ini :

1) Pengguna Admin OPD menekan tombol edit pada data yang ingin diubah

2) Setelah menekan tombol edit akan muncul halaman Edit Pakta Integritas,
pengguna Admin OPD melakukan pengubahan data yang diinginkan pada form
yang ada di Pakta Integritas

3) Pengguna Admin OPD melakukan submit data untuk melakukan penyimpanan

data dengan melakukan klik pada tombol Simpan Data
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14. Penentuan Sasaran dan Indikator
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Penentuan Sasaran dan Indikator

Gambar 4.111 Halaman View Penentuan Sasaran dan Indikator

Berikut merupakan tampilan pada menu Penentuan Sasaran dan Indikator
menampilkan data pakta integritas yang tersedia pada tabel Pakta Integritas. Pada
halaman ini akan menampilkan hasil dari Identifikasi Sasaran SPBE yang bertujuan
untuk menentukan Sasaran SPBE beserta Indikator beserta targetnya yang
mendukung sasaran unit kerja sebagai Unit Pemilik Risiko (UPR) SPBE. Halaman
Penentuan Sasaran dan Indikator ini berfungsi untuk pengguna Eselon 11l ketika
akan melakukan penentuan sasaran dan indikator pada data Pakta Integritas yang
ada dengan cara mengklik tombol yang berwarna hijau kemudian akan diarahkan
ke halaman form Penanggung Jawab Risiko. Lalu terdapat tombol view yang
digunakan untuk melihat hasil data yang telah ditambahkan namun berbentuk file

pdf.
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Form Penanggung Jawab Risiko

Gambar 4.112 Halaman Form Penentuan Sasaran dan Indikator

Berikut merupakan tampilan pada menu Form Penanggung Jawab Risiko,
merupakan halaman yang berfungsi untuk pengguna Eselon 111 saat menentukan
Sasaran SPBE dan Indikator beserta targetny. Pada halaman ini terdapat textbox
dropdown yang pada saat diklik akan memunculkan pilihan yang disediakan oleh
sistem dan pengguna Eselon 111 hanya dapat memilih satu opsi saja. Berikut langkah
— langkah yang dapat dilakukan dalam menggunakan fungsi pada halaman Form
Penentuan Sasaran dan Indikator ini :

1) Pengguna Eselon 1l melakukan pengisian data yang diinginkan pada form
penanggung jawab risiko meliputi dari Sasaran UPR SPBE, Sasaran SPBE,
Indikator Kinerja, Staff yang akan bertanggung jawab, dan terkahir Target
kinerja

2) Setelah mengisi data tersebut, pengguna Eselon Il melakukan submit data
untuk melanjutkan proses penyimpanan data yang telah diisi dengan melakukan

klik pada button Simpan Data
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15. Hasil Penentuan Sasaran dan Indikator
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Gambar 4.113 Halaman View Hasil Penentuan Sasaran dan Indikator

Berikut merupakan tampilan pada menu Hasil Penentuan Sasaran dan
Indikator menampilkan data dari hasil penentuan sasaran dan indikator yang telah
dinputkan. Halaman Penentuan Sasaran dan Indikator ini berfungsi untuk pengguna
Eselon 11l melihat hasil dari penentuan sasaran dan indikator pada data Pakta

Integritas yang ada sebelumnya.

16. Validasi Penilaian Risiko
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Gambar 4.114 Halaman View Hasil Penentuan Sasaran dan Indikator
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Berikut merupakan tampilan pada menu Hasil Penentuan Sasaran dan
Indikator menampilkan data dari hasil penentuan sasaran dan indikator yang telah
dinputkan. Pengguna Eselon 111 dapat melakukan validasi dengan cara menekan
tombol berwarna biru. Terdapat kolom status yang menandakan jika data tersebut
telah divalidasi oleh pengguna Eselon Il dengan cara menekan tombol berwarna
biru. Halaman ini berfungsi untuk pengguna Eselon Il melihat hasil dari rencana

penanganan pada data Pakta Integritas yang ada sebelumnya.

17. Validasi Laporan Triwulan Risiko
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Validasi Laporan Triwulan Risiko

Gambar 4.115 Halaman View Validasi Laporan Triwulan

Berikut merupakan tampilan pada menu Validasi Laporan Triwulan Risiko
yang menampilkan data dari hasil laporan triwulan Risiko. Pengguna Eselon IlI
dapat melakukan validasi dengan cara menekan tombol berwarna biru. Terdapat
kolom status yang menandakan jika data tersebut telah divalidasi oleh pengguna
Eselon 11l dengan cara menekan tombol berwarna biru. Halaman Validasi Laporan

Triwulan Risiko ini berfungsi untuk pengguna Eselon I11 melihat hasil dari laporan
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triwulan Risiko pada data laporan triwulan yang telah diinputkan oleh pengguna

Staff untuk melakukan validasi dengan pengguna Eselon II1.

18. Validasi Laporan Tahunan Risiko
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Gambar 4.116 Halaman View Validasi Laporan Tahunan

Berikut merupakan tampilan pada menu Validasi Tahunan Risiko yang
menampilkan data dari hasil laporan tahunan Risiko. Terdapat kolom status yang
menandakan jika data tersebut telah divalidasi. Halaman ini digunakan untuk
pengguna Eselon 111 dalam melakukan validasi dengan cara menekan tombol
berwarna biru yang bertuliskan send. Halaman Validasi Tahunan Risiko ini
berfungsi untuk pengguna Eselon Ill melihat data laporan tahunan Risiko yang
telah diinputkan oleh pengguna Staff untuk melakukan validasi dengan pengguna
Eselon 1ll. Ketika pengguna Eselon Il ingin menghapus data atau membatalkan
pembuatan laporan tahunan, pengguna Eselon 111 bisa melakukan klik pada button

hapus.
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19. Validasi Penilaian Risiko
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Gambar 4.117 Halaman View Penilaian Risiko

Berikut merupakan tampilan pada menu Penilaian Risiko SPBE yang
menampilkan data dari hasil pakta integritas dan penentuan indikator dan sasaran
Risiko. Pada halaman ini akan menunjukan hasil data dari penentuan indikator dan
sasaran yang telah ditentukan oleh pengguna Eselon 11l sebelumnya, kemudian
pengguna Staff akan meneruskan untuk melakukan penilaian risiko yaitu meliputi
form identifikasi risiko, form analisis risiko, form evaluasi risiko, dan form rencana
penanganan risiko jika diperlukan. Halaman Penilaian Risiko ini berfungsi untuk
pengguna Staff melihat data pakta integritas dan data penanggung jawab yang telah
diinputkan oleh pengguna Eselon Ill. Terdapat tombol berawarna biru yang
digunakan untuk melihat data pakta integritas namun berupa file yang berbentuk
pdf. Lalu. tombol berwarna hijau yang digunakan untuk melakukan aksi penilaian
Risiko. Dan yang terakhir tombol berwarna abu digunakan untuk melihat hasil

semua data yang telah diinputkan dari penilaian Risiko SPBE.
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Gambar 4.118 Halaman Form Pengisian Daftar Pemangku Kepentingan

Berikut merupakan tampilan pada menu Penilaian Risiko SPBE yang
menampilkan form pengisian daftar pemangku kepentingan. Terdapat textboxt
dropdown yang digunakan untuk memilih instansi yang tersedia dalam sistem
aplikasi manajemen Risiko. Halaman ini berfungsi ketika pengguna Staff menekan
tombol hijau pada menu penilaian Risiko, lalu pengguna staff melakukan pengisian

pada form untuk data pemangku kepentingan Risiko.
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Penilaian Risika

Gambar 4.119 Halaman Form Identifikasi Risiko
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Berikut merupakan tampilan pada menu Penilaian Risiko SPBE yang
menampilkan form pengisian identifikasi Risiko. Terdapat beberapa textboxt
dropdown dalam form tersebut:

1) Yang pertama digunakan untuk memilih jenis Risiko termasuk positif atau
negatif,

2) Yang kedua digunakan untuk memilih kategori Risiko dan

3) Yang ketiga digunakan untuk memilih dampak area Risiko tersebut.

Halaman ini berfungsi ketika pengguna Staff melakukan identifikasi
Risiko, setelah pengguna Staff mengisi form identifikasi selanjutnya akan beralih

ke form analisis Risiko.

'ﬁ DISKOMINED
WL WnBURSTEN GRESIK

Penilaian Risiko

Gambar 4.120 Halaman Form Analisis Risiko

Berikut merupakan tampilan pada menu Penilaian Risiko SPBE yang
menampilkan form pengisian analisis Risiko. Terdapat dua radio button pada form

tersebut yang digunakan untuk:
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1) Yang pertama digunakan untuk memilih level dari kemungkinan Risiko yang
terjadi dan
2) Yang kedua digunakan untuk memilih level dampak Risiko yang signifikan
Halaman ini berfungsi ketika pengguna Staff melakukan analisis Risiko,
setelah pengguna Staff mengisi form analisis selanjutnya akan beralih ke form

evaluasi Risiko.

ISKDMINFO
B DA e

Penilaian Risiko

Shuasi Risiko

Gambar 4.121 Halaman Form Evaluasi Risiko

Berikut merupakan tampilan pada menu Penilaian Risiko SPBE yang
menampilkan form evaluasi Risiko. Terdapat dua button pada form tersebut,
Tombol yang berawarna abu digunakan untuk mengarahkan pengguna Staff untuk
tidak melakukan evaluasi Risiko atau kembali ke tampilan tabel penilaian Risiko,
dan tombol yang berwarna hijau digunakan untuk mengarahkan pengguna Staff

melakukan evaluasi Risiko dan melanjutkan ke form penanganan Risiko.
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Rencana Penanganan

Gambar 4.122 Halaman Form Rencana Penanganan Risiko

Berikut merupakan tampilan pada menu Penilaian Risiko SPBE ketika
pada form evaluasi memilih perlu melakukan rencana penanganan risiko yang
menampilkan halaman form penanganan risiko. Terdapat dua textbox dropdown
pada form tersebut yang digunakan untuk :

1) Yang pertama digunakan untuk memilih opsi penanganan risiko. Data dari ini
opsi penanganan risiko ini diambil dari master opsi penanganan risiko

2) Yang kedua digunakan untuk memilih insert data Ya dan Tidak untuk
menentukan adanya risiko resedual.

Halaman ini berfungsi untuk pengguna Staff melakukan penanganan
Risiko. Setelah pengguna Staff mengisi data pada halaman form rencana
penanganan risio, pengguna akan menunggu tanggapan validasi atau konfirmasi

dari pengguna Eselon 111 untuk melanjutkan pembuatan laporan triwulan risiko.
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20. Laporan Triwulan Risiko

@ o

Laporan Triwulan

Gambar 4.123 Halaman View Laporan Triwulan Risiko

Berikut merupakan tampilan pada menu Laporan Triwulan yang
menampilkan data dari hasil penentuan penanggung jawab dan penanganan Risiko.
Halaman Laporan Triwulan ini berfungsi untuk pengguna Staff melihat data
penanggung jawab dan penanganan Risiko yang telah diinputkan. Terdapat tombol
berwarna hijau yang digunakan untuk melakukan pembuatan laporan triwulan. Dan
tombol berwarna abu digunakan untuk melihat hasil semua data yang telah

diinputkan dari Laporan Triwulan Risiko namun berupa file pdf.

DISKOMINFO
@ SUReEs

Panglsian Laporan Trwiulan

Gambar 4.124 Halaman Form Pengisian Laporan Triwulan Risiko
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Berikut merupakan tampilan pada menu Laporan Triwulan yang
menampilkan data form pengisian laporan triwulan. Terdapat satu textbox dropown
yang digunakan untuk memilih angka triwulan yang akan diinputkan. Halaman
Laporan Triwulan ini berfungsi untuk pengguna Staff untuk melakukan pengisian

data Laporan Triwulan Risiko.

21. Laporan Tahunan Risiko

DISKOMINFO
@ KABUPATEN GRESIK

Gambar 4.125 Halaman View Laporan Tahunan Risiko

Berikut merupakan tampilan pada menu Laporan Tahunan yang
menampilkan data dari hasil laporan tahunan yang diinputkan oleh pengguna Staff.
Terdapat kolom status yang menandakan jika data tersebut telah divalidasi oleh
pengguna Eselon I11. Halaman Laporan Tahunan ini berfungsi untuk pengguna
Staff melihat laporan tahunan yang telah diinputkan. Terdapat tombol berwarna
biru yang digunakan untuk membuat laporan tahunan Risiko. Dan tombol berwarna
abu digunakan untuk melihat hasil semua data yang telah diinputkan dari Laporan

Tahunan.
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Pengisian Laporan Trwiulan

Laparan Trwiutzn

Gambar 4.126 Halaman Form Pengisian Laporan Tahunan Risiko

Berikut merupakan tampilan pada menu Laporan Tahunan yang
menampilkan data form pengisian laporan tahunan. Halaman Form Laporan
Tahunan ini berfungsi pengguna Staff ketika akan melakukan pengisian data
Laporan Tahunan Risiko. Pada halaman ini digunakan untuk mengisi data Laporan
Tahunan yang meliputi dari sasaran risiko, besaran atau level risiko, penanganan
yang akan dilakukan dan rekomendasi. Laporan Tahunan Risiko ini merangkum
Laporan Triwulan I, Laporan Triwulan Il, Laporan Triwulan I11, Laporan Triwulan
IV dengan berfokus pada tendensi besaran atau level Risiko SPBE dan memberikan
rekomendasi dalam penanganan Risiko SPBE yang dapat digunakan sebagai
masukan pada saat pelaksanaan proses Manajemen Risiko SPBE pada tahun

selanjutnya atau yang akan datang.
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22. Output Pakta Integritas
Pada gambar dibawah ini merupakan output yang berbentuk file pdf dari

hasil data pakta integritas.

PAKTA INTEGRITAS MANAJEMEN RISIKO SPBE
050/11657/437.87/2023

DINAS KOMUNIKAS! DAN INFORMATIKA
PEMERINTAH KABUPATEN GRESIK

2022

Datam rangka pencapaian sasaran SPBE pada Dinas Komunikasi Dan
Informatika. saya menyatakan bahwa:
1. Penetapan konteks, identifikasi, analisis, evaluasi, dan rencana penanganan

Risko SPBE telah sesual dengan ketentuan Manajemen Rislko SPBE yang
beriaku di Dinas Komunikast Dan Informatika

2. Rencana penanganan Risiko SPBE yang merupakan bagian yang tidak
terpisahikan dan pakta intagritas inl akan disksanskan oleh seturuh jajaran
dalam unit yang saya pimpin

3. Pemantauan dan reviu akan dilsksanakan secara berkala untuk
meningkatian efektivitas Manajemen Risiko SPBE.

2023-12-31
KEPALA Dinas Komunéasi dan Informatika

Dr. SITi JAIYAROH, M.Pd.

L OO L A LU

196409241987032010

Gambar 4.127 Output PDF Pakta Integritas
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23. Output PDF Penilaian Risiko
Pada gambar dibawah ini merupakan output pdf dari hasil data penilaian

Risiko yang terdapat 3 form yaitu form konteks Risiko, penilaian Risiko, dan

rencana penanganan Risiko.

FORMULIR 2.0
KONTEKS RISIKO SPBE

21 Informasi Umum

MNama UPR SPBE [Dinas Komunikasi dan | k
Tugas UPR SPBE :" ! ; k danaj Ristko SPHE pada Dinas Komunikas: dan
[Penyusunan dan penetapan penilaian Risiko SPBE dan rencana pelaksanaan
Fungsi UPR SPBE k
Hrgs Manajemen Risiko SPBE
Periode Wakm 2023-01-0) - 2023-12-31

22 Sasaran SPBE

No |{Sasaran UPR SPBE Sasaran SPBE Indikator Kinerja SPBE Target Kinerja
. Data Staustik Scktoral yang bt gleatnya kualaas penyel i Analisa Data Scktoral yang 4 Aniatiza Dats Sektoral
{dipublikasikan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik  [disusun
ler tata kelola h 1 L kualdas |
2 vang bcrha-sis elektronik ' Sls:cm‘.Pcmc':rln\aMn B;rba’sis E\Ickimmk ek s SPRE Mutsiatal ok
[Data Stanstik Scktoral yang 1 i Tingkat Kcmatangan Layanan Data
3 ticathlikalsil Data Statistik Sektoral yang dipublikasikan i'('r;:uka 3 Transakst

Gambar 4.128 Output PDF Konteks Risiko Lembar 1

23 Siruktur Pelaksana Manajemen Risiko

[Pemilik Risiko SPBE Dr. SITLJAIY AROH. M.Pd.

K.oordinator Ristko SPHE Bejo

Pengelols Risiko SPBE | thxm

24 Daftar F ku Key

No  [Nama Unit [Hubangan
L |Rpas Komunikast dun Inforsiika [Ruordinsi dan kossulias aplikasi
2 |Dmas K kst dan Informatika Fclak magang
3 |Dmas K kast dan ik [Koordinasi dan & Itas aplikas:

2.5 Daftar Peraturan Perundang-Undangan

No  |Nama Peraturan |Amanat

Penyusunan Peta Rencana SPBE berpedoman pada Peta Rencano SPBE
Nasional

Perpres 95 Tehun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elcktronik

Peraturan Presiden Nomor 95 Tahon 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis
Ecktronik

Imagang

Pemanfaatan Pusat Data olch semua perangks: dacrah dan terhubung dengan
{Pusat Data Nasional

Perpres 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektron

Gambar 4.129 Output PDF Konteks Risiko Lembar 2
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24 Kategon Risitko SPBE
No|Kategor Ristko SPBE
Rencana Induk SPBE
Arstekiur SPHE

Pets Rencana SPBE

I )

Proses Bisnis

|4

Rencana dan Anggaran

Inovasi

K epatuhan terhadap Persturan

w [= [=

Pengadaan Barang dan Jisa

Proyek Pembangunan/Pengembangan Sistem
Data dun Infi

11 |Infrastruktur SPBE

12 |Aplikasi SPBE

13 [Kezmanan SPBE

Layanan SPRE

15[SDM SPBE

Bencana Alam

=

=

=

27 Arca Dampak Risiko SPBE
NojArea Dampak Risiko SPBE

Finansial

Reputasi

Kincrja

Layanan Organisas:

T TE

Operasional dan Aset TIK

Hukum dan Regulasi

=)

tSumber Daya Manusia

Kena Praktk

=

Gambar 4.130 Output PDF Konteks Risiko Lembar 3

28 Kniteria Risiko SPBE
A Kriteria Kenmungkinan SPBE

Jumlah Frekuensi
3 Presentase Kemungkinan L N
Mo Level Kemungkinan = > . Kemungkinan Terjadinya
Tenadinya dalam Satu Tahun 2 ;
dalam Satu Tahun
Hompir Terjadi X=5% X 2 kali
2 Jerang Terjadi Sha X = 10% 2=X=5kali
3 Kadang - kadang Terjadi 10% X = 20% 6=X=9kak
4 Sering Tegadi 20% X =500 10=%X=12kal
5 Hampir Pasti Terad: X>50% > 12 kali
B. Krteria Dampak SPRE
Level Dampak
Arca Dampak 1 2 3 4 5
Tidak Signifikan |Kurang Signifikan| Cukup Signifikan i Sangat § il
P iiizh P L Peniniak
. Peningkatan o . e Peningkatan
Positif t & kinerja 20% s.d | kinerja 4% sd | kincrja 60% s.d L & )
kinerja 20% kinerja == B0%%
Arca Dampak Aty 6% Bl
Negatif Penurunan kinenja | Penurunan kinerja | Penurunen kinerja | Penurunan kinerja | Penurunan kinerja
Negati
- 2% 20% s.d 40 40% s.d 6% 6% s.d B0% == 3%

Gambar 4.131 Output PDF Konteks Risiko Lembar 4
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29 Matriks Analisis Risiko SPBE dan Level Ristko SPBE
A. Matriks Analsis Ristko SPBE

; Level Dampak
Matriks 1 % 3 : :
Analisis
RiikoSxs Ak  [Kuing  Ciknp R mﬂang.:t
[Signafikansign fikan|Siemiik - [Signifikan]
fampir
5 [Pasti 25 ik} 18 15 g
Terjadi
1 &m.n'L" 4 19 16 12 6
erjadi
K adang-
3 Padang 22 17 14 10 4
Terjadi
arang ; .
2 |'|:r|s;:|| 21 13 L ! 2
Harmpir
I [Tidak 1 3 5 & 0
erjad:

B. Level Risiko SPBE

Mo Level Risiko Rentang Besaran Risiko Keterangan Warna
| |Sangat Rendah 1-5 Bin

2 |Rendah 6-10 Hijau

3 [Sedang 11-15 Kuning

B [Tinggi 16 - 20 Ji

Gambar 4.132 Output PDF Konteks Risiko Lembar 5

2.10 Selern Risiko SPBE

MNofkategon Risiko SPEE Ristko SPBE Positive Risiko SPBE Negative
| [Kepatubon terhadap Peraturan 25
2 |Data dan Informasi 25
3 |Aplikasi SPBE 1§
Gambar 4.133 Output PDF Konteks Risiko Lembar 6
Formulir 3.0

PENILAIAN RISIKO SPBE

Unit Pemilik Risiko SPBE

+ Dinay Komunikasi dan Informatika

Periede Penerapun 120230101 - 2023-12-31
== | [— %
e i - i i e T P P P Py Bemnm (| Friais
carrn S el Il e I I R il e M e e B e B e [ e (R
’ : Rk SPRE
N
sl D0 yan
J— o Loy
renyetenmamm [ v Anslrea Do | octe ok o {047 ]
- et e | s Setmnt|  PEPET g | b i il dege i e p: ¥a
Pererentiis [ v | meanshs AT, iansben iy
tetens i dum sekporsd B
Elckeronk
(——
SOV yang
Dusyans | bbbk [Kepabshur " g
addhs SPILE 5 "’ st Diva g
T sir. Mogetd  [Sinwgrcbe|  mwepn ferasin ek 7 § § 2 Yo
itk s | rmengmmlis’s [Pemuria - i it
At mektcrs] )
e Cede
apeni ek (=
Toaghst sea s o
e 3 e : erababion
— scliwugps (gt §
Virmakn | et pes e 3 [ et pramnias » Tingg \.
pertieaken |00
rina icalae
Tetaka o
p Jidshuin -
=" SREN
Atk

Gambar 4.134 Output PDF Penilaian Risiko Lembar 7
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Fommubir 4.0
RENCANA PENANGANAN RISIKO SPBE

Unit Pemilik Risiko SPBE  : Dines Komunikast dan Informatika

Pertode Pencrapan : 2023-01-01 - 2023-12-31
i e Apakoh
Prworitas Ops: Rencana Absi o
s 7 3 Jadweal Penanggung Terdapat
Risiko | Penangunan | Penanganan Risiko Keluaran )
3 R R Implementas: Jwwah Risiko
SFBE SPRE SPBE
Reseidual?
Pemanfaatan Staf .
B " Dinzs
Mitigasi [CPNS dalam . T
| b . Aralisa data scktoral  |Scptember Komumikasi dan Ya
Riskiy meryusin amalisa data i &
niormatika
pscktoral
£ Dhrsas
Mitigasi Koordinas dengan Mendapatkan oo o
2 % DESEMBER  (Komumbkast dan Ya
Risiko bapeda ipengzalaman kena -
Informanks
Aplikasi yang memiliki
! X Pembangunan Aplikasi _P B Dt
Transfer : fitur perciujuan, oluar . . I
3 Entry Satu Data oleh Mei - Juli [Komunikasi don Yo
Ristko tomasi don analitik " .
[Bappeda kst Informatika
it

Gambar 4.135 Output PDF Rencana Penanganan Risiko Lembar 8

24. Output PDF Laporan Triwulan Risiko

Pada gambar dibawah ini merupakan output pdf dari hasil data laporan

triwulan Risiko.

FORMULIR 5.0

LAPORAN PEMANTAUAN RISIKO SPBE

Laporan Pemantauan Risiko SPBE Triwulan 1

Nama Unit  : Dinas Komunikasi dan Informatika
Sasaran

Elektronik
Risiko : Indeks SPBE Nasional

: Meningkatnya kualitas penyelenggaraan Sistem Pemerintahan Berbasis

Besaran/Level Risiko SPBE Saat ini dan Proyeksi Risiko SPBE

Data tidak diintegrasikan

Penanganan yang telah dilakukan

tidak ada

Rencana Penanganan

Penanggung Jawab

Waktu Pelaksanaan

Koordinasi dengan bapeda

Dinas Komunikasi dan Informatika

DESEMBER

Gambar 4.136 Output PDF Laporan Triwulan Risiko Lembar 1
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Laporan Pemantauan Risiko SPBE Triwulan 1

Nama Unit  : Dinas Komunikasi dan Informatika

Sasaran

Elektronik

Risiko : Presentase Analisa Data Sektoral yang disusun

: Meningkatnya kualitas penyelenggaraan Sistem Pemerintahan Berbasis

Besaran/Level Risiko SPBE Saat ini dan Proyeksi Risiko SPBE

Sangat Tinggi

Penanganan yang telah dilakukan

Pemanfaatan Staf CPNS dalam menyusun analisa data sektoral

Rencana Penanganan

Penanggung Jawab ‘Waktu Pelaksanaan

Dinas Komunikasi dan Informatika

Pemanfaatan Staf CPNS dalam menyusun analisa data sektoral

September

Gambar 4.137 Output PDF Laporan Triwulan Risiko Lembar 2

Laporan Pemantanan Risiko SPBE Triwulan 1

Nama Unit  : Dinas Komunikasi dan Informatika
Sasaran : Data Statistik Sektoral yang dipublikasikan

Risiko : Tingkat Kematangan Layanan Data Terbuka

Besaran/Level Risiko SPBE Saat ini dan Proyeksi Risiko SPBE

Tinggi

Penanganan yang telah dilakukan

Membuat Aplikasi yang memiliki fitur persetujuan, alur otomasi dan analitik data

Rencana Penanganan

Penanggung Jawab Waktu Pelaksanaan

Pembangunan Aplikasi Entry Satu Data oleh Bappeda Dinas Komunikasi dan Informatika

Mei - Juli

Gambar 4.138 Output PDF Laporan Triwulan Risiko Lembar 3
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25. Output PDF Laporan Tahunan Risiko
Pada gambar dibawah ini merupakan output pdf dari hasil data laporan

tahunan Risiko.

Laporan Pemantauan Risiko SPBE Tahunan

Nama Unit  : Dinas Komunikasi dan Informatika

Sasaran : Meningkatnya Informasi: Pemerintahan dan Data Statistik Sektoral yang
dipublikasikan
Risiko : Data Sektoral yang diintegrasikan tidak tersedia
Besaran/Level Risiko SPBE Saat ini dan Proyeksi Risiko SPBE
Sangat Tinggi
Penanganan yang telah dilakukan
Rekomendast ] Berkoordinasi dengan BAPEDA terkait kebutuhan data sektoral yang diintegrasikan

Gambar 4.139 Output PDF Laporan Tahunan Risiko

4.3.2 Pengujian Blackbox

Tahap ini merupakan proses terakhir yaitu dengan melakukan pengujian
aplikasi. Dimana website akan diuji mengunakan metode blackbox, sehingga
pengujian lebih difokuskan terhadap beberapa fungsi yang tersedia untuk
membuktikan bahwa website telah berjalan sesuai dengan tujuan dan tanpa perlu
mengamati source code dari website yang dibuat. Berikut hasil pengujian aplikasi

manajemen risiko dapat dilihat pada Tabel 4.50.




Tabel 4.46 Pengujian Blackbox
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No. Aksi Uji Output Yang Hasil Pengujian Status
Uji Diharapkan
1 Login Masuk ke dalam | Setelah login, masuk | Berhasil
aplikasi tampilan dashboard | ke dalam tampilan
dashboard aplikasi
2 Pengecekan | Hak akses setiap user | Setiap pengguna | Berhasil
Role/Hak berbeda berdasarkan | memiliki hak akses
akses role yang dibedakan oleh
kolom role
3 Mengelola | Dapat menambah, | Data master Admin | Berhasil
data master | mengubah data | Sistem aplikasi dapat
Admin master Admin Sistem | ditambah dan diubah.
Sistem pada aplikasi.
4 Mengelola | Dapat menambah, | Data master Admin | Berhasil
data master | mengubah data | OPD aplikasi dapat
Admin OPD | master Admin OPD | ditambah dan diubah.
pada aplikasi.
5 Ubah Admin Sistem dapat | Password Admin | Berhasil
password mengubah password | OPD dapat diubah
akun Admin | Admin OPD. oleh Admin Sistem.

OPD
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No. Aksi Uji Output Yang Hasil Pengujian Status

Uji Diharapkan

6 Ubah Admin Sistem dapat | Password Eselon 11l | Berhasil
password mengubah password | dapat diubah oleh
akun Eselon | Eselon I11. Admin Sistem.

Il

7 Ubah Admin Sistem dapat | Password Staff dapat | Berhasil
password mengubah password | diubah oleh Admin
akun Staff | Staff. Sistem.

8 Ubah Admin OPD dapat | Password Eselon 11l | Berhasil
password mengubah password | dapat diubah oleh
akun Eselon | Eselon 111, Admin OPD.

Il

9 Ubah Admin OPD dapat | Password Staff dapat | Berhasil
password mengubah password | diubah oleh Admin
akun Staff | Staff. OPD.

10 Mengelola | Admin OPD dapat | Data Pakta Integritas | Berhasil
Data Pakta | Menambah dan | dapat ditambah dan
Integritas mengubah pakta | diubah olen Admin

integritas. OPD.

11 Mencetak Admin OPD | Laporan berhasil | Berhasil
Laporan mencetak  laporan | dicetak dalam file
Pakta pakta integritas | PDF.

Integritas
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No. Aksi Uji Output Yang Hasil Pengujian Status
Uji Diharapkan
dalam bentuk PDF
yang terekspor.
12 Mencetak Eselon 11l mencetak | Laporan berhasil | Berhasil
Laporan laporan pakta | dicetak dalam file
Pakta integritas dalam | PDF.
Integritas bentuk PDF yang
terekspor dengan
logo diskominfo
kabupaten gresik.
13 Mencetak Staff mencetak | Laporan berhasil | Berhasil
Laporan laporan pakta | dicetak dalam file
Pakta integritas dalam | PDF.
Integritas bentuk PDF yang
terekspor diskominfo
kabupaten gresik.
14 Menentukan | Eselon Il dapat | Indikator dan | Berhasil
Indikator menentukan Sasaran berhasil
dan Sasaran | Indikator dan | ditentukan oleh
Sasaran. Eselon I11.
15 Melakukan | Eselon Il dapat | Penilaian Risiko | Berhasil
Validasi melakukan validasi | berhasil  divalidasi

oleh Eselon I111.
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No. Aksi Uji Output Yang Hasil Pengujian Status

Uji Diharapkan
Penilaian pada penilaian
Risiko Risiko.

16 Melakukan | Eselon IlIl  dapat | Laporan  Triwulan | Berhasil
Validasi melakukan validasi | berhasil  divalidasi
Laporan pada laporan | oleh Eselon I11.

Triwulan triwulan.

17 Melakukan | Eselon IlIl  dapat | Laporan  Tahunan | Berhasil
hapus data | menghapus pada | berhasil dihapus oleh
pada laporan tahunan | Eselon I11.

Laporan Risiko.
Tahunan

18 Melakukan | Staff dapat | Penilaian Risiko | Berhasil
Penilaian melakukan penilaian | berhasil ditambahkan
Risiko Risiko dengan | oleh Staff.

menambahkan data
pada data indikator
dan sasaran yang
telah ditentukan
sebelumnya.

19 Mencetak Staff mencetak | Penilaian Risiko | Berhasil
Penilaian laporan penilaian | berhasil dicetak
Risiko Risiko pada setiap | dalam file  PDF
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No. Aksi Uji Output Yang Hasil Pengujian Status
Uji Diharapkan

data dalam bentuk | dengan format tabel

PDF yang terekspor | yang tersusun.

dengan format tabel.

20 Membuat Staff membuat | Laporan  Triwulan | Berhasil
Laporan laporan triwulan | berhasil dibuat oleh
Triwulan Ketika data penilaian | Staff.

sebelumnya telah di
validasi oleh Eselon
I1.

21 Mencetak Staff mencetak | Laporan  Triwulan | Berhasil
Laporan laporan triwulan | berhasil dicetak
Triwulan pada setiap data | dalam = file  PDF

dalam bentuk PDF | dengan format tabel
yang terekspor | yang tersusun.
dengan format tabel.

22 Membuat Staff membuat | Laporan ~ Tahunan | Berhasil
Laporan laporan tahunan | berhasil dibuat oleh
Tahunan Ketika data penilaian | Staff.

sebelumnya telah di
validasi oleh Eselon
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No. Aksi Uji Output Yang Hasil Pengujian Status
Uji Diharapkan
23 Mencetak Staff mencetak | Laporan ~ Tahunan | Berhasil
Laporan laporan tahunan pada | berhasil dicetak
Tahunan setiap data dalam | dalam file PDF
bentuk PDF yang | dengan format tabel
terekspor dengan | yang tersusun.
format tabel.
24 Logout Keluar aplikasi dan | Setelah logout, | Berhasil
aplikasi kembali pada | berhasil kembali
tampilan login. menampilkan
halaman login.

4.3.3 Kesimpulan Hasil Blackbox

Berdasarkan hasil pengujian blackbox dapat disimpulkan bahwa aplikasi

manajemen risiko dapat mengetahui fungsi yang tidak benar atau hilang, kesalahan

desain antarmuka, kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal dan

secara fungsional mengeluarkan hasil yang sesuai yang diharapkan dengan

melakukan 24 (dua puluh empat) kali percobaan menghasilkan status berhasil.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan obvervasi dan wawancara yang dilakukan kepada Dinas
komunikasi dan informatika kabupaten Gresik terkait permasalahan yang dialami
yakni pencatatan manual manajemen Risiko, sehingga dapat disampaikan
kesimpulan sebagai berikut: (aaa, aaa)

1. Pengimplementasian aplikasi manajemen Risiko yang semula manual
menggunakan Microsoft Excel menjadi aplikasi sehingga dapat menyelesaikan
permasalahan yang ada dalam mencetak laporan yang sudah otomatis tersusun
tabel dan tanpa harus memasukkan rumus perhitungan secara manual untuk
melakukan analisis Risiko.

2. Dari pengujian aplikasi menggunakan Blackbox dengan 24 unit uji
menghasilkan status berhasil sehingga aplikasi ini telah sesuai dengan
kebutuhan pengguna serta dapat membantu dalam melakukan perhitungan
manajemen risiko dan mencetak hasil yang telah tersusun dalam tabel pada

aplikasi ini.

52  Saran

Aplikasi Manajemen Risiko berbasis website pada Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabuapten Gresik ini sepenuhnya masih jauh dari kata sempurna,
sehingga penulis memberikan saran yang dapat dikembangkan atau diperbaiki lagi

pada aplikasi manajemen Risiko ini. Saran yang diberikan penulis antara lain:
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. Menambahkan sebuah fitur untuk menampilkan Riwayat manajemen Risiko
pada setiap tahunnya.

. Menambahkan sebuah fitur tanda tangan digital bagi Admin OPD untuk
melakukan tanda tangan pada laporan Pakta Integritas.

. Mengembangkan tampilan interface yang bisa di perbarui dan menambahkan

fitur-fitur lain yang dapat ditambahkan pada aplikasi manajemen Risiko.
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